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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN YOUTUBE SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA MAHARAH QIRA’AH BAGI 

SISWA KELAS X MAN 1 BANYUMAS 

Taufiqta Azzukhrufi Akhuliah 

214110403083 

ABSTRAK 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah mendorong peralihan 

dari buku cetak ke buku elektronik. Perubahan ini juga memengaruhi kurikulum 

pendidikan dengan menghadirkan media digital seperti suara dan video, serta 

menyesuaikan isi pembelajaran dengan kebutuhan zaman. Media pembelajaran 

yang inovatif menjadi tuntutan bagi para pendidik di era digital ini untuk 

memastikan bahwa pembelajaran menarik dan relevan dengan masalah 

masyarakat. Dari berbagai platform media sosial, youtube merupakan salah satu 

platform yang paling diminati diberbagai kalangan. Video YouTube berisi dari 

berbagai konten, termasuk berita terkini, edukasi, materi belajar, dan tutorial. Oleh 

karena itu, aplikasi YouTube berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kemampuan 

bahasa Arab siswa antara sebelum dan sesudah digunakannya aplikasi YouTube, 

serta mengetahui efektivitas penggunaan YouTube sebagai  media pembelajaran 

Bahasa Arab untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 

exsperimental design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan Random Sampling. Sampel penelitian ini yaitu kelas X-6 sebagai 

kelas kontrol dan kelas X-8 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis data uji prasyarat yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 

Kemudian analisis data tes yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis dan Uji N-Gain untuk menilai tingkat peningkatan hasil belajar sebagai 

indikator efektivitas suatu perlakuan yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 

pembelajaran Bahasa Arab menggunakan media YouTube dengan pembelajaran 

Bahasa Arab menggunakan media buku (konvensional). Hal tersebut dibuktikan 

dengan output hasil uji Independent Sample T Test yang menunjukkan nilai 

signifikasi 0,007 yang artinya < 0,05. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa 

terhadap Bahasa Arab yang menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran 

dengan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

untuk kelas eksperimen adalah 75,6% termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci : Efektivitas, Hasil Belajar, YouTube  
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العاشر فاعلية اصحخدام اليوثيوب كوصيلة جعليم اللغة العربية لطلاب الصف 

 بانيوماش 1 الإصلامية الحكومية الثانوية مدرصةب

 السخرفي الخوليّة تثوفيق

٠٠٢٠٠٢٢٢١٢3١ 

 البحث مضحخلص

أصي الخلضم في العلىم والخىىىلىحُا إلى الخدىٌ مً الىخب المطبىعت إلى الىخب  

الإلىتروهُت. وكض أزغ َظا الخؼُير أًضًا على المىاهج الخعلُمُت مً زلاٌ إصزاٌ الىؾائط 

عض الغكمُت مثل الصىث والفُضًى، وجىُُف المحخىي الخعلُمي مع اخخُاحاث العصغ. 
ُ
ح

طلبًا للمعلمين في َظا العصغ الغكمي لضمان أن ًيىن الخعلُم وؾائط الخعلُم المبخىغة م

ا بمكاول المجخمع. ومً بين مسخلف مىصاث الخىاصل الاحخماعي المخخلفت، 
ً
ا ومغجبط

ً
مكىك

جدخىي ملاطع فُضًى  ٌعخبر مىكع ًىجُىب مً أهثر المىصاث قعبُت في مسخلف الأوؾاط.

طلً الأزباع الحالُت والخعلُم والمىاص  ًىجُىب على مجمىعت مخىىعت مً المحخىي، بما في

الخعلُمُت والبرامج الخعلُمُت. لظلً، فئن مىكع ًىجُىب لضًه اللضعة على اؾخسضامه وىؾُلت 

حعلُمُت. تهضف َظٍ الضعاؾت إلى جدلُل الفغوق في مهاعاث الطلاب في اللؼت العغبُت بين ما 

ى جدضًض مضي فعالُت اؾخسضام كبل اؾخسضام جطبُلاث الُىجُىب وما بعضٍ، بالإضافت إل

تهضف َظٍ الضعاؾت إلى الُىجُىب وىؾُط لخعلم اللؼت العغبُت لخدؿين هخائج حعلم الطلاب. 

جدلُل الفغوق في مهاعاث الطلاب في اللؼت العغبُت بين ما كبل اؾخسضام الُىجُىب وما بعضٍ، 

لؼت العغبُت لخدؿين بالإضافت إلى جدضًض مضي فعالُت اؾخسضام الُىجُىب وىؾُلت لخعلم ال

 مسغحاث حعلم الطلاب.

بي.  ًخم  َظا البدث عباعة عً بدث همي باؾخسضام أؾلىب الخصمُم قبه الخجغٍ

. اؾخسضام أؾلىب أزظ العُىاث في َظٍ الضعاؾت باؾخسضام أؾلىب أزظ العُىاث العكىائُت

بُت. واهذ  8-01 هفئت ضابطت والفئت  6-01واهذ عُىت َظٍ الضعاؾت هي الفئت  هفئت ججغٍ

جلىُاث حمع البُاهاث في َظٍ الضعاؾت هي الملاخغت والازخباعاث. أما أؾلىب جدلُل البُاهاث 

المؿخسضم فهى جدلُل بُاهاث الازخباع المؿبم الظي ًخضمً ازخباع الصلاخُت وازخباع 

ت وازخباع ال خجاوـ وازخباع المىزىكُت. زم جدلُل بُاهاث الازخباع الظي ًخضمً ازخباع المعُاعٍ
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الفغضُت وازخباع هؿب الفغضُت وازخباع هؿب الىىن لخلُُم مؿخىي الخدؿً في هخائج 

 الخعلم همؤقغ لفعالُت علاج معين.

أعهغث الىخائج وحىص فغق بين هخائج حعلم اللؼت العغبُت باؾخسضام وؾائط الُىجُىب 

خضح طلً مً زلاٌ مسغحاث  وحعلم اللؼت العغبُت باؾخسضام وؾائط الىخب )الخللُضًت(. وٍ

. وفلًا 1.10أي أكل مً  1.110التي أعهغث كُمت صلالت  Tهخائج ازخباع العُىت المؿخللت 

ظا ٌعني  𝐻مغفىضت و  H0فئن  1.10لأؾاؽ اجساط اللغاع أهه إطا واهذ الضلالت > أ ملبىلت. وَ

ا بين فهم الطلاب للؼت العغبُت باؾخسضام الُىجُىب وى  ا معىىًٍ
ً
ؾُط للخعلم أن َىان فغك

، ًدبين N-Gain Scoreوحعلم اللؼت العغبُت بالطغق الخللُضًت. اؾدىاصًا إلى هخائج خؿاب صعحت 

بي  % بما في طلً في فئت الفعالُت المخىؾطت، لأن 00.6أن مخىؾط اللُمت للفصل الخجغٍ

. لظا ًمىً اؾخيخاج أن اؾخسضام الُىجُىب 00≥  06جتراوح بين  N-Gain Scoreصعحت 

 لخعلم اللؼت العغبُت فعاٌ حضًا في جدؿين هىاجج حعلم الطلاب. وىؾُط

 يوثيوب نحائج الحعلم، الفعالية،  :الكلمات المفحاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan ا

 - Ba>‘ B ب

 - Ta>‘ T ث

 S|a>‘ S| s dengan titik di atasnya ر

 - Ji>m J ج

 H{a>‘ H{ h dengan titik di bawahnya ح

 - Kha>‘ Kh ر

 - Da>l D ص

 Z|a>l Z| z dengan titik di atasnya ط

 - Ra>‘ R ع

 - Za>‘ Z ػ

 - Si>n S ؽ

 - Syi>n Sy ف

 S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya ص

 D{a>d D{ d dengan titik dibawahnya ض
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 T{a>‘ T{ t dengan titik di bawahnya ط

 Z{a>‘ Z{ z dengan titik di bawahnya ظ

 Ain ‗ Koma terbalik di atasnya‗ ع

 - Gain G غ

 - Fa>‘ F ف

 - Qa>f Q ق

 - Ka>f K ن

ٌ La>m L - 

 - Mi>m M م

 - Nu>n N ن

 - Wa>wu W و

ٌ Ha>‘ H - 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 - Ya>‘ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap 

حمدأ یةّ    : ditulis Ah}madiyyah 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 
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 ditulis jamā„ah : حماعت

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

الله هعمت  : ditulis ni„matullāh 

لفطغا ةكاز  : ditulis zakātul-fit{ri 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

1. a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing- masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 

2. Fathah + ya>‘ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah 

+ wa>wu mati ditulis au 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof (‘) 

هخمأأ  : ditulis a‟antum 

 |ditulis mu‟annas :  مؤّهث

G. Kata Sandang Alief + La>m 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟an : آنللغا

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya 

 ditulis asy-syī„ah : لكیعتا

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām : قیش ملإؾلاا
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J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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MOTTO 

ى 
َ
مَّ عَغَضَهُمْ عَل

ُ
هَا ز

َّ
ل
ُ
ءَ و

ٓ
ؾْمَا

َ ْ
مَ ءَاصَمَ ٱلأ

َّ
ءِ إِن وَعَل

ٓ َ
ؤُلا

ٓ 
ـ ََ ءِ 

ٓ
ؾْمَا

َ
ىوِى بِأ

ُٔ
هۢبِـ
َ
ٌَ أ ا

َ
ل
َ
تِ ف

َ
ئِى

ٓ 
ـ
َ
ل
َ ْ
ٱلم

ضِكِينَ 
 
ىخُمْ صَـ

ُ
١0ه  

 

 ―Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 

benar!"
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Q.S. Al-Baqoroh : 31 
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PERSEMBAHAN 

 Alhamdulillahirabbil‟alamin, Segala puji bagi Allah Swt, dzat yang maha 

pengasih lagi maha penyayang. Dengan kasih dan rahmatnya, setiap langkah 

dalam perjalanan ini dimudahkan, setiap kesulitan diberikan jalan keluar, dan 

setiap harapan diberi kesempatan untuk terwujud. Tanpa izin-Nya, tiada ilmu 

yang dapat digapai dan tiada usaha yang membuahkan hasil.  

Dengan segala kerendahan hati dan ungkapan syukur terimakasih tak 

terhingga penulis sampaikan kepada orang-orang penting yang telah 

mengantarkan penulis sampai titik ini. Maka dari itu, penulis persembahkan karya 

tulis sederhana ini kepada : 

1. Kedua orang tua saya, Bapak Riwan Maghfuri (alm), ketidakhadiranmu adalah 

motivasi terbesarku untuk bertahan, dan Ibu Khotimah yang do‘anya selalu 

menembus cakrawala menuju sang kuasa.  
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bungsumu ini.  
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KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt, Tuhan semesta alam 

yang selalu melimpahkan segala karunia-Nya. Sholawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, semoga kelak 

mendapatkan syafa‘at beliau, aamiin. Dengan limpahan rahmat, taufik, hidayah, 

dan petunjuk Allah Swt sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang 

berjudul ―Efektivitas Penggunaan YouTube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Arab Pada Maharah Qira‟ah Bagi Siswa Kelas X MAN 1 Banyumas‖. 

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis menyadari bahwa 

pencapaian ini tidak lepas dari dukungan, bantuan, serta kontribusi dari berbagai 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, dengan 

penuh rasa hormat, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu, mendukung, memberikan 

arahan dan masukannya selama proses penelitian. Ucapan terima kasih penulis 
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1. Prof. Dr. H. Fauzi, M.Ag., Dekan FTIK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

2. Prof. Dr. Suparjo, MA., Wakil Dekan I FTIK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

3. Dr. Nurfuadi, M.Pd.I., Wakil Dekan II FTIK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memegang peranan penting dalam komunikasi karena bahasa 

merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang ingin disampaikan. 

Komunikasi melalui bahasa memiliki tujuan penting dalam kehidupan 

sebagai cara menyampaikan pesan.
2
 Manusia mampu mengomunikasikan 

semua emosinya melalui bahasa, baik melalui tulisan, lisan, maupun isyarat. 

Ada dua bahasa: bahasa ibu, yang merupakan bahasa pertama, dan bahasa 

lain yang digunakan untuk berkomunikasi. 

Salah satu bahasa internasional yang digunakan sebagai bahasa 

komunikasi antar sesama adalah bahasa Arab, yang hingga saat ini semakin 

diminati oleh masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari semakin banyaknya 

lembaga-lembaga pendidikan baik itu formal maupun nonformal yang mulai 

merancang pembelajaran bahasa Arab dengan sebaik mungkin. Seiring 

dengan banyaknya lembaga pendidikan yang mulai menerapkan pembelajaran 

Bahasa Arab, maka perlu adanya model pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan zamannya.
3
 Terlebih lagi di zaman sekarang ini teknologi 

semakin berkembang, maka model pembelajaran sudah semestinya mengikuti 

perkembangan teknologi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk perkembangan 

perangkat seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar, telah mendorong 

peralihan dari buku cetak ke buku elektronik. Perubahan ini juga 

memengaruhi kurikulum pendidikan dengan menghadirkan media digital 

seperti suara dan video, serta menyesuaikan isi pembelajaran dengan 

                                                             
2
 Mila Dewi Kania et al., Penggunaan Media Sosial Dalam Pembelajaran Kemahiran 

Membaca Bahasa Arab, Repository Digital Universitas Al Azhar Indonesia, vol. 1, 2019. 
3
 Muallim Wijaya and Rifa Sabila Yunia Rismawati, ―Pembelajaran Bahasa Arab 

Berbantuan Media Instagram Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah,‖ 

Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 2 (2023): 817–25, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.5080. 
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kebutuhan zaman.
4
 Media pembelajaran yang inovatif menjadi tuntutan bagi 

para pendidik di era digital ini untuk memastikan bahwa pembelajaran 

menarik dan relevan dengan masalah masyarakat. Smartphone telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari keseharian masyarakat Indonesia, terutama di 

kalangan anak muda yang menghabiskan banyak waktu di situs jejaring sosial 

seperti Facebook, Twitter, dan YouTube.
5
  

Youtube merupakan platfrom yang paling diminati diberbagai 

kalangan baik itu anak-anak maupun remaja, dikarenakan media youtube 

sudah menjadi media untuk membantu seseorang untuk mendapatkan 

informasi berupa video.
6
 Video YouTube berisi dari berbagai konten, 

termasuk berita terkini, edukasi, materi belajar, dan tutorial. Oleh karena itu, 

aplikasi YouTube berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran. Tujuan 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran adalah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik, partisipatif, dan menyenangkan di kelas. 

Siswa dapat mengembangkan kreativitas mereka dan meningkatkan minat 

belajar siswa dengan menggunakan YouTube.
7
 

Kurangnya minat belajar Bahasa Arab siswa kerap terjadi di MAN 1 

Banyumas. Pembelajaran Bahasa Arab disana kurang maksimal karena siswa 

kurang tertarik dengan materi yang disampikan guru. Dengan adanya fasilitas 

yang mendukung seperti LCD Proyektor dan lain-lain, selain itu siswa MAN 

1 Banyumas juga dibolehkan membawa HP. Sehingga penulis tertarik untuk 

memanfaatkan HP tersebut agar bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

dengan tujuan semoga bisa meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 

                                                             
 no. 5 ,3 مجلت العلىم الإوؿاهُه والطبُعُت ”,الخعلُم العغهُت وفم معطُاث الخلىُاث الحضًثت“هبُه زلُفت الإبغاَُم,  4

(2022). 
5
 Ahmad Azhari and Danial Hilmi, ―Penggunaan YouTube Dalam Kajian Pembelajaran 

Bahasa Arab Pada Mahasiswa PGMI,‖ EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 11, no. 1 

(2022): 28, https://doi.org/10.24235/ibtikar.v11i1.9679. 
6
 H Mauriski, ―Pengaruh Penggunaan Media Youtube Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Bahasa Arab.‖ (UIN Ar-Raniry, 2023),  
7
 Winda Rasyidah, ―Pengaruh Penggunaan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran 

Terhadap Daya Ingat Mahasiswa Pada Mata Kuliah Istima‘ Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab,‖ (Universitas Jambi, 2024). 
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Setelah melakukan observasi dan wawancara bersama Farida 

Maladewi selaku guru Bahasa Arab di MAN 1 Banyumas terdapat beberapa 

masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Salah satunya 

yaitu kurang tertariknya siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab. Hal 

tersebut disebabkan karena latar belakang mereka bervariasi. Terdapat 70% 

dari keseluruhan siswa kelas X yang berasal dari sekolah bukan berbasis 

agama atau pesantren. Sehinga siswa tersebut yang notabenya berasal dari 

sekolah bukan berbasis agama atau pesantren merasa bahwa Bahasa Arab 

menjadi momok yang menakutkan karena dianggap sulit.
8
 

Faktor lainnya adalah metode dan media yang digunakan guru dirasa 

kurang menarik bagi siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru kurang maksimal. Biasanya guru mengajar dengan 

media buku dan metode ceramah yang cenderung membuat siswa mudah bosan 

dan kurang tertarik dengan materi yang disampaikan. Perspektif tersebut 

terbukti ketika ujian semester yang semua soal menggunakan bahasa arab 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal.  

Penggunaan madia pembelajaran melalui media sosial bisa menjadi 

salah satu alternatif untuk meningkatkan minat belajar siswa.9 Dengan harapan 

penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran bahasa arab mendapat 

respon baik oleh siswa, serta bisa meningkatkan antusias siswa dalam belajar 

bahasa arab dan hasil belajar dapat berubah menjadi lebih baik. 

Untuk meningkatkan minat belajar siswa di MAN 1 Banyumas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan YouTube 

sebagai media pembelajaran Bahasa Arab. Hal ini dapat membantu guru dalam 

menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat siswa di 

MAN 1 Banyumas terhadap pembelajaran bahasa Arab melalui penggunaan 

aplikasi YouTube sebagai media pembelajaran. 

                                                             
8
 Wawancara dengan Farida Maladewi, S.Ag., tanggal 2 Oktober 2024 di MAN 1 

Banyumas. 
9
 Wijaya and Rismawati, ―Pembelajaran Bahasa Arab Berbantuan Media Instagram Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah.‖ 
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B. Definisi Operasional 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik suatu 

program, organisasi, atau kegiatan dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas dalam pengertian ini mengacu pada penggunaan 

sumber daya yang tersedia seefisien mungkin untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  Efektivitas berasal dari kata bahasa Inggris "effective," yang 

berarti berhasil.10  Secara umum, efektivitas diartikan sebagai derajat 

pencapaian keberhasilan terhadap target yang telah ditentukan, baik dalam 

kuantitas, kualitas, maupun waktu. Dalam hal ini, efektivitas dapat diukur  

dengan membandingkan hasil yang dihasilkan dan input yang digunakan.11 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran untuk 

mengetahui capain keberhasilan suatu media/program dalam suatu target.   

2. Media Pembelajaran  

Media merupakan kata jamak dari kata ―medium‖ yang berasal dari 

bahasa Latin berarti antara. Dari sudut pandang komunikasi ―medium‖ 

berarti sesuatu yang dapat menjadi perantara dalam proses komunikasi. 

Definisi lain dari "medium" adalah sesuatu yang memfasilitasi transfer 

informasi dan pesan dari komunikator (sumber pesan) ke komunikan 

(penerima).12 Konsep media pembelajaran harus mengandung dua unsur 

yakni software dan hardware. Dalam media pembelajaran, software 

mengacu pada informasi atau pesan yang terkandung dalam media 

pembelajaran itu sendiri, sedangkan hardware  mengacu pada peralatan 

atau teknologi yang digunakan untuk mengirimkan informasi atau pesan. 

Sebuah perangkat/hardware dapat dikategorikan sebagai media 

pembelajaran apabila perangkat tersebut mengandung informasi atau pesan 

yang dapat dipelajari oleh orang yang belajar. Media pembelajaran adalah 

                                                             
10

 Goolman, ―Effectiveness‖ Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 

1, no. April (2015): 6–15. 
11

 Wisnu Wardani, ―Ukuran Efektifitas,‖ Efektivitas Pemungutan Pajak Bumi Dan 

Banguan Oleh Petugas Pemungut Pajak Di Desa Rawaapu Kecamatan Patimuan Kabupaten 

Cilacap 2, no. 2 (2020): 4–5. 
12

 Dkk Pagarra H & Syawaludin, Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022. 
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segala peralatan yang digunakan pendidik sebagai perantara untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga sampai kepada orang yang 

sedang belajar dengan benar dan efektif. Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud dengan media pembelajaran adalah sebuah alat atau fasilitas 

yang dapat menjadi sebuah peraga atau perantara dalam proses 

pembelajaran.  

3. YouTube 

YouTube adalah situs web yang menawarkan video interaktif dan 

gambar bergerak. Menurut peneliti lain, youtube adalah situs video yang 

menawarkan dan menyajikan informasi dalam bentuk gambar bergerak. 

Dari sekian banyaknya media yang ada, youtube merupakan media 

berbasis video yang sudah lama dikenal dan diminati dari berbagai 

kalangan. Mulai dari anak-anak, remaja, maupun dewasa.
13

 Dikutip dari 

survei yang dilakukan oleh Hootsuite tentang internat dan sosial media di 

Indonesia pada tahun 2020, menunjukan bahwa pengguna internet di 

Indonesia mencapai 175,4 juta dan pengguna sosial media mencapai 160 

juta. Sedangkan sosial media yang paling banyak digunakan adalah 

YouTube yang berjumlah 88% dari jumlah populasi.
14

 YouTube telah 

menjadi alat global yang memungkinkan pembelajaran tanpa batasan, 

karena memungkinkan adanya kesempatan belajar yang aktif, konstruktif, 

dan interaktif.
15

 Yang dimaksud disini youtube merupakan situs web atau 

media sosial yang menyajikan informasi dalam bentuk video. Dengan 

berbagai jenis konten mulai dari konten edukasi, tutorial, materi 

pembelajaran dan lain-lain. 

 

                                                             
13

 Mauriski, ―Pengaruh Penggunaan Media Youtube Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Bahasa Arab.‖ 
14

 Husnul Hafiza Rahma et al., ―Penggunaan Youtube Sebagai Alternatif Dalam 

Pembelajaran Muhadatsah,‖ MUHIBBUL ARABIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1 

(2023): 1–10, https://doi.org/10.35719/pba.v3i1.107. 
15

 Mohammed Mohammed Ahmed Ebied, Samir Ahmed Al-Sayed Kahouf, and Shimaa 

Ahmed Abdel Rahman, ―Effectiveness of Using Youtube in Enhance the Learning of Computer in 

Education Skills in Najran University,‖ International Interdisciplinary Journal of Education 5, no. 

3 Part 2 (n.d.): 619–25, https://doi.org/10.12816/0035903. 
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4. Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Arab, baik secara lisan maupun 

tulisan, dengan fokus pada empat keterampilan: menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis.
16

 Manfaat dari pembelajaran ini mencakup 

pemahaman yang lebih baik terhadap teks-teks agama, seperti Al-Qur'an 

dan Hadis, serta kemampuan berkomunikasi dengan penutur asli bahasa 

Arab. Tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab adalah agar siswa 

dapat memahami dan mengaplikasikan bahasa Arab dalam konteks 

akademis dan sosial, serta untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang budaya dan agama Islam.
17

 Hasil belajar yang diharapkan adalah 

peningkatan keterampilan berbahasa Arab yang memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab adalah sebuah proses 

memahami dan menguasai Bahasa Arab yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Arab. 

5. Maharoh Qira‟ah 

Maharah Qira‘ah ( اللغاءة مهاعة ) adalah keterampilan membaca dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Istilah maharah berarti keterampilan, 

sedangkan qira‟ah berasal dari kata kerja ―qara‘a–yaqra‘u–qiro‘atan‖ yang 

berarti membaca. Secara terminologi, maharah qira‘ah merupakan salah 

satu dari empat keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa Arab, 

selain maharah istima‟ (menyimak), kalam (berbicara), dan kitabah 

(menulis).
18

 

                                                             
16

 Mohammad Thoha, ―Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Manajemen 

Berbasis Sekolah,‖ Okara I, no. 79–90 (2012): 12, 

http://ejournal.stainpamekasan.ac.id/index.php/okara/article/view/420%0Ahttp://ejournal.iainmadu

ra.ac.id/index.php/okara/article/view/420. 
17

 Novita Sari Nasution and Lahmuddin Lubis, ―Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam Pendidikan Islam,‖ Jurnal Simki Pedagogia 6, no. 1 (2023): 181–91, 

https://doi.org/10.29407/jsp.v6i1.227. 
18

 Halimatus Diah and Melvi Azizatun Ni‘mah, ―Metode Contextual Teaching And 

Learning Dalam Pembelajaran Maharah Qira‘ah,‖ Revorma: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 3, 

no. 1 (2023): 26–41, https://doi.org/10.62825/revorma.v3i1.35. 
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Membaca dalam konteks maharah qira‘ah tidak hanya sekadar 

melafalkan teks atau simbol tertulis, tetapi juga mencakup pemahaman, 

penafsiran, dan pengambilan makna dari teks yang dibaca. Dengan 

demikian, keterampilan ini menuntut proses mental yang aktif, di mana 

pembaca harus mampu menafsirkan simbol, memahami makna, serta 

memperoleh informasi dari teks tersebut.
19

 

6. MAN 1 Banyumas   

MAN 1 Banyumas merupakan sebuah lembaga pendidikan menengah 

atas negeri yang dibawah naungan Kemenag atau setara dengan 

SMA/Sederajat. Sekolah ini beralamat di Jalan Senopati Nomor 1, Desa 

Arcawinangun, Purwokerto Timur.
20

 Pada MAN tersebut terdapat 

pembelajaran Bahasa Arab di setiap kelasnya yang keseluruhannya 

berjumlah 41 kelas. Dengan pembagian kelas yang terdiri dari kelas X 

sebanyak 14 kelas, kelas XI sebanyak 14 kelas, dan kelas XII sebanyak 13 

kelas. Total keseluruhan siswa di MAN 1 Banyumas sebanyak 1425 orang, 

Sekolah ini memiliki visi Unggul Dalam Prestasi, Mandiri, dan Berkhlakul 

Karimah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

―Seberapa efektif penggunaan YouTube sebagai  media pembelajaran Bahasa 

Arab pada maharoh qira‟ah bagi siswa kelas X di MAN 1 Banyumas?‖ 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya efektivitas 

penggunaan YouTube sebagai  media pembelajaran Bahasa Arab pada 

maharoh qira‟ah bagi siswa kelas X di MAN 1 Banyumas. 

 

 

                                                             
19

 Putri Putri, ―Mafhum Maharah Qiraah Dan Maharah Kitabah,‖ Islamic Education 2, no. 

2 (2022): 1–5, https://doi.org/10.57251/ie.v2i2.376. 
20

 ―Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyumas,‖ accessed October 29, 2024, 

https://man1banyumas.sch.id/. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk menganalisis sejauh mana 

efektivitas penggunaan YouTube sebagai  media pembelajaran Bahasa 

Arab pada maharoh qira‟ah bagi siswa kelas X di MAN 1 Banyumas. 

b. Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan teknologi dan sebagai upaya 

meminimalisir penyalahgunaan gadget dengan menjadikan YouTube 

sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan antusias dan kualitas belajar siswa MAN 1 Banyumas 

dalam mata pelajaran Bahasa Arab khususnya kelas X, dengan 

menunjukkan efektivitas penggunaan media pembelajaran YouTube 

dalam meningkatkan hasil belajar mereka. 

3) Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai efektivitas 

penggunaan media pembelajaran YouTube terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab sekaligus menawarkan 

alternatif bagi guru karena dapat mempermudah pembelajaran dan 

meningkatkan minat belajar siswa.  

4) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran serta dapat menjadi landasan bagi peneliti lain yang 

tertarik pada topik ini.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 3 bagian yaitu, 

bagian awal, utama, dan akhir. 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal meliputi sampul depan, halaman judul, pernyataan 

keaslian, hasil lolos cek plagiasi, pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak dan kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I yaitu pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 

alasan mengapa peneliti memilih topik untuk diteliti. Selain itu, pada 

bagian ini juga menjelaskan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan 

yang akan dijawab melalui penelitian. Kemudian manfaat dan tujuan 

penelitian diuraikan, menjelaskan apa yang ingin dicapai dan bagaimana 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi. 

BAB II yaitu landasan teori. Pada bab ini berisi kerangka teoritis, 

kajian pustaka yaitu penelitian terkait sebagai kajian hasil penelitan terdahulu, 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III yaitu metode penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian 

yaitu kuantitaitf eksperimen dengan model quasi eksperimental design, 

dengan variabel x yaitu media pembelajaran YouTube dan variabel y 

adalah hasil belajar Bahasa Arab siswa beserta indikatornya. Selanjutnya 

konteks penelitian yang terdiri dari waktu penelitian, tempat penelitian 

yang berada di MAN 1 Banyumas, populasi dan sampel yaitu kelas X, 

teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes dan teknik analisis data 

menggunakan uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji N-Gain. 

BAB IV yaitu hasil dan pembahasan.bab ini berisi hasil penelitian 

tentang bagaimana Efektivitas Penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa kelas X di MAN 1 Banyumas, yang 

telah melalui proses analisis data. 

BAB V yaitu Penutup yang berupa kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran seberapa baik suatu organisasi tersebut 

dalam menyelesaikan tugas dengan menggunakan prosedur kerja yang 

ditingkatkan. Dalam pengertian lain, efektivitas kerja merupakan suatu 

kegiatan yang mengukur derajat penyesuaian antara tujuan dan harapan 

yang mesti dipenuhi guna memperoleh hasil yang baik, maka berbagai 

gagasan yang membahas tentang efektivitas kinerja menunjukkan hasil 

yang dicapai.
21

 Efektivitas, dalam konteks penelitian lain, merujuk pada 

sejauh mana variabel independen memberikan dampak terhadap variabel 

dependen, yang selanjutnya dianalisis melalui pendekatan statistik.
22 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan suatu proses 

interaksi antara siswa dan antara siswa dengan guru dalam situasi 

pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari pemikiran yang 

telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

efektivitas pembelajaran adalah perilaku mengajar yang berhasil 

ditunjukkan oleh guru yang mampu memberikan pengalaman baru dengan 

menggunakan metode dan strategi yang unik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
23

  

Suatu kegiatan dapat dianggap efektif jika memenuhi persyaratan 

tertentu. Pelaksanaan setiap kegiatan utama memiliki pengaruh langsung 

terhadap efektivitas. Mencapai tujuan tepat waktu dan menunjukkan upaya 

                                                             
21

 Shofiana Syam, ―Pengaruh Efektifitas Dan Efisiensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kecamatan Banggae Timur,‖ Profitability: Jurnal Ilmu Manajemen 4, no. 2 (2020): 

128–52. 
ـ العلىم في جىمُت عمم  CBL فاعلُت اؾخسظام مضزل الخعلُم اللائم على الؿُاق“اهخصاع محمد محمد الؿُض,  22 المعغفت في جضعَ

 .no. 1 (2025) ,41 مجلت ولُت الترهُت ”,العلمُت والخفىير الخصمُمُلضي الخلامُظ المعاكين ؾمعُا
23

 Nia Wulandari and Hayat Sholihin, ―Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Melalui 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik Dan Teamwork,‖ Jurnal Manajemen Pendidikan 2, no. 7 

(n.d.): 58–66. 
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atau keterlibatan aktif dari orang yang melakukan pekerjaan. Secara umum 

beberapa kriteria efektivitas adalah sebagai berikut: 

a. Efektivitas keseluruhan, adalah tingkat di mana seorang individu atau 

organisasi menyelesaikan semua tanggung jawab utamanya. 

b. Produktivitas, adalah jumlah barang atau jasa mendasar yang 

diproduksi oleh seorang individu, tim, atau organisasi. 

c. Efisiensi kerja, adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja suatu kegiatan berdasarkan berapa banyak sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan hasil yang diharapkan. 

d. Pertumbuhan, adalah suatu keadaan yang menunjukkan hasil saat ini 

dan masa lalu.
24

 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Istilah media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu 

―media‖ dan ―pembelajaran‖. Secara linguistik, istilah media berasal 

dari kata Latin medius yang berarti perantara. Sedangkan dalam 

bahasa Arab, sinonim dari kata ―media‖ adalah wasa‟il yang berarti 

―sarana‖ atau ―pengantar pesan‖ dari pengirim pesan kepada penerima 

pesan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan alat perantara penyampaian pesan dari pengirim ke 

penerima, dengan tujuan untuk merangsang motivasi belajar siswa. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyebarkan pesan (materi pembelajaran) dan membangkitkan 

minat, fokus, dan perasaan siswa selama kegiatan pembelajaran. Ini 

membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran.
25

 

Pada awalnya, media hanya dianggap sebagai alat bantu 

pengajaran bagi para pendidik. Biasaya berupa alat bantu visual, 

misalnya gambar, model, objek, dan alat bantu lainnya. Namun, 

beberapa orang kurang memperhatikan komponen desain, 

                                                             
24

 Shofiana Syam, ―Pengaruh Efektifitas Dan Efisiensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kecamatan Banggae Timur.‖, Loc. Cit  
25

 Rudi Susilana, Cepi Riana, "Buku Media Pembelajaran" (CV. Afasa Pustaka, 2023). 
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pengembangan pembelajaran, dan penilaian karena mereka terlalu 

fokus pada alat bantu visual. Dengan masuknya teknologi audio pada 

sekitar abad ke-20, alat visual untuk mengkonkretkan proses 

pembelajaran maka dilengkapi dengan alat audio sehingga kita kenal 

adanya alat audio visual atau Audio Visual Aids (AVA).
26

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Salah satu ciri media pembelajaran adalah mampu 

menyampaikan informasi atau pesan kepada khalayak, dalam hal ini 

adalah siswa. Terdapat banyak media pembelajaran yang dibagi 

menjadi beberapa jenis.
27

  Berikut ini akan dijelaskan jenis-jenis 

media pembelajaran. 

1) Media Audio 

Media ini berhubungan dengan alat pendengaran, yang 

mana informasi yang diterima berupa bunyi atau suara. Media ini 

sangat sesuai jika diterapkan dalam pembelajaran Bahasa arab 

maharah istima‟.
28

 Media audio adalah media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette 

recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli 

atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Yang mana informasi didapatkan dengan cara melihat. 

Media visual ini dapat berupa alat peraga, yaitu: benda-bena 

alamiah, gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides (film 

bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula media 

                                                             
26

 Junaidi, ―Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,‖ Diklat Review : 

Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan 3, no. 1 (n.d.): 45–56, 

https://doi.org/10.35446/diklatreview.v3i1.349. 
ُفي حمُعت الضعىة والفً الإؾلامي فعالُت اؾخسضام وؾُلت ًىجىب لتركُت هفاءة هخابتالخط العغب“فجغ أمين الىجُب,  20

 (2122)  ,حامعت مىلاها مالً إبغاَُم الإؾلامي الحيىمُت مالاهج” بمعهض ؾىهان أمبُل العالي مالاهج
28

 Siti Fatimah Zuhra, Melda Hikmah, and Bahasa Arab, ―Analisis Efektivitas Berbagai 

Jenis Media Pembelajaran Dalam Pengajaran Bahasa Arab,‖ Jurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran 7 (2024): 11146–56. 
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visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak 

seperti fil bisu dan film kartun.
29

 Dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Arab , benda-benda tiruandan gambar merupakan media 

yang cukup efektif untuk digunakan, terutama untuk pengenalan 

mufrodat dan pola kalimat. 

3) Media Audio Visual 

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan 

yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu auditif 

dan visual.
30

 Media audio visual merupakan media yang paling 

lengkap karena melibatkan indera penglihatan dan pendengaran 

sekaligus dalam satu proses.
31

  

c. Tujuan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pendidikan. Berikut adalah tujuan utama penggunaan media 

pembelajaran 

1. Mempermudah Penyampaian Materi 

Media pembelajaran bertujuan untuk memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan informasi atau materi pembelajaran agar 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan media, guru 

dapat mengkomunikasikan konsep yang abstrak atau kompleks 

menjadi lebih konkret dan jelas.
32

 

2. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan media yang menarik dapat membangkitkan 

motivasi dan semangat belajar siswa, sehingga mereka lebih aktif 

dan tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. Media yang 

                                                             
29

 Nasron Nasron et al., ―Macam-Macam Perkembangan Media Pembelajaran Dalam 

Proses Belajar Mengajar Di Indonesia,‖ Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 4 

(2024): 14043–57. 
30

 Nasron et al. 
31

 Zuhra, Hikmah, and Arab, ―Analisis Efektivitas Berbagai Jenis Media Pembelajaran 

Dalam Pengajaran Bahasa Arab.‖ 
32

 Aisyah Fadilah et al., ―Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media 

Pembelajaran,‖ Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 1–17. 
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bervariasi juga dapat memancing minat siswa untuk terlibat secara 

aktif sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat. 

3. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 

Melaui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 

pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah 

dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Selain itu, media 

pembelajaran juga bisa membantu menampilkan objek yang terlalu 

besar yang tidak mungkin ditampilkan di dalam kelas, atau 

menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan 

mata telanjang. Untuk memanipulasi keadaan, juga media 

pembelajaran dapat menampilkan suatu proses atau gerakan yang 

terlalu cepat dan sulit diikuti atau sebaliknya dapat mempercepat 

gerakan yang terlalu lambat. 

4. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 

Guru dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa penting, suatu 

proses atau objek yang langka melalui media foto, film, rekaman 

video, atau audio yang digunakan sebagai media pembelajaran 

manakala diperlukan.
33

 

5. Membantu pemahaman dan daya ingat 

Media pembelajaran membantu memperjelas makna bahan 

pelajaran, memudahkan pemahaman, dan meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Informasi yang disajikan melalui visual, 

audio, atau kombinasi keduanya lebih mudah diingat dibandingkan hanya 

melalui teks.
34

 

 

 

 

                                                             
33

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(PRENADAMEDIA GROUP, 2006). 
34

 Titin Titin et al., ―Memahami Media Untuk Efektifitas Pembelajaran,‖ JUTECH : 

Journal Education and Technology 4, no. 2 (2023): 111–23, 

https://doi.org/10.31932/jutech.v4i2.2907. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

1) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio 

Kelebihan memakai media ini merupakan mudah 

didapatkan. Data dari media ini pula praktis dipindahkan serta lebih 

efisien. Datanya pula bisa dipergunakan bersamaan menggunakan 

alat perekam, sehingga pengguna bisa menyimpan serta mengulang 

balik audio yg didapatkan serta diputar balik dikemudian hari, dan 

menyebarkan daya imajinasi mirip menulis, menggambar serta lain 

sebagainya. Adapun kekurangan dari sifat media ini yaitu, Sifat 

komunikasinya satu arah (one way communication). 

2) Kelebihan dan Kekurangan Media Visual 

Kelebihan Media Visual:  

a) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa 

b) Repeatable, bisa disimpan dan dibaca kapan saja.  

c) Dapat dianalisa lebih detail dan tajam agar informasi lebih jelas. 

d) Memiliki sifat realistis atau sifat nyata,  

e) Dapat membantu dalam penjelasan suatu permasalahan. 

Kekurangan Media Visual:  

a) Ukurannya seringkali kurang ekonomis 

b) Visual yang terbatas, hanya dapat digunakan sebatas dilihat saja 

c) Hanya berbentuk visual yang tidak dapar didengarkan 

3) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Pengguna materi audiovisual dapat memperoleh manfaat 

dari fitur-fitur ini. Berkat dua komponen materi audiovisual yang 

memiliki dua unsur yaitu selain memiliki suara tetapi juga 

menampilkan gambar dinamis yang bisa menampilkan ekspresi-

ekpresi untuk dapat menyimpulkan secara tepat bagi penggunanya. 

Dengan begitu dapat mempermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. Adapun kekurangannya media ini 
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dapat menimbulkan ketidaktepatan dalam menyimpulkan objek 

yang tersaji.
35

  

3. Efektivitas Media Pembelajaran 

Efektifitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai ukuran atau 

keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan dan pencapaian suatu 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
36

 Tingkat pencapaian yang 

tinggi dalam pembelajaran individu dan kelompok terhadap informasi 

yang disajikan, sebagaimana ditentukan oleh tujuan pengajaran, 

merupakan indikator tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan bahwa 

proses belajar mengajar efektif.
37

 Jadi efektivitas dapat didefinisikan 

sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran setelah adanya treatment 

tertentu. Keefektifan media pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari 

keberhasilan dalam pembelajaran dengan menggunakan media yang telah 

ditetapkan untuk mencapai hasil belajar (kognitif dan psikomotor) secara 

maksimal. 

Aspek proses pembelajaran, hasil, dan kualitas interaksi merupakan 

beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

media pembelajaran. Indikator utama yang dijadikan acuan adalah sebagai 

berikut, berdasarkan hasil telaah beberapa penelitian: 

a. Kualitas proses pembelajaran 

 Kapasitas media untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif 

dan komunikasi dua arah antara pendidik dan siswa. 

 Agar tujuan pembelajaran, sifat materi, dan kompetensi dapat 

terpenuhi, media pemeblajaran yang digunakan harus relevan. 

 Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara terorganisasi, 

termasuk menggunakan media sesuai dengan tujuan kurikulum. 

 

                                                             
35

 Nasron et al., ―Macam-Macam Perkembangan Media Pembelajaran Dalam Proses 

Belajar Mengajar Di Indonesia.‖ 
36

 Bistari Basuni, ―Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif,‖ Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan 1, no. 2 (n.d.): 13, https://doi.org/10.26418/jurnalkpk.v1i2.25082. 
37

 Wulan Hikmah Kurnia, ―Efektivitas Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sd Pertiwi Teladan Metro Pusat‖ (IAIN Metro, 2020),  
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b. Respons dan keterlibatan siswa 

 Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam percakapan, latihan, atau eksperimen. 

 Sikap antusias siswa terhadap materi yang disampaikan melaluui 

media, seperti betapa mudahnya memahami materi yang kompleks 

dengan bantuan video. 

c. Hasil belajar 

 Jika media membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dalam ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik, maka media 

tersebut dianggap berhasil. 

 Bila pretest dan posttest dibandingkan, terdapat peningkatan yang 

signifikan setelah penggunaan media.
38

 

4. Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

 Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara siswa, 

guru, dan materi pembelajaran di lingkungan kelas. Komunikasi 

langsung melalui pertemuan tatap muka atau komunikasi tidak 

langsung melalui media pembelajaran lainnya. Pembelajaran Bahasa 

Arab adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu siswa 

dalam menguasai Bahasa Arab, baik secara lisan maupun tertulis. 

Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya serupa dengan 

tujuan pembelajaran bahasa asing lainnya, yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

tersebut, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan menggunakan 

bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut keterampilan bahasa 

(mahaarat al-lughah).
39

 Proses ini meliputi berbagai aspek, seperti 

mempelajari kosa kata (mufradat), tata bahasa (nahwu), struktur kata 

                                                             
38

 Basuni, ―Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif.‖ Op.cit 
39

 Abdal Chaqil Harimi, ―Kurikulum Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Mahasiswa ( Studi 

Deskriptif Kualitatif Kurikulum Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Mitra Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto ),‖ Munaqasyah, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran 01, no. 2 (n.d.): 

116–39. 
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(sharaf). Dan berbagai kemampuan/maharah mulai dari maharah 

kalam, maharah istima‟, maharah kitabah, dan maharah qira‟ah.
40

 

Bagi umat Islam, mempelajari Bahasa Arab sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang Islam karena bahasa ini merupakan bahasa 

Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad. 

b. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab 

Pada hakikatnya, semua bahasa berfungsi sebagai alat 

komunikasi. Tidak diragukan lagi bahwa pemahaman bersama 

diperlukan dalam semua percakapan. Akan tetapi, setiap bahasa 

memiliki karakteristik yang membedakannya dari bahasa Arab. 

Berikut ini merupakan beberapa karakteristik yang sekaligus menjadi 

pembeda Bahasa Arab dengan bahasa lainnya:
41

  

1) Tata Bahasa (Qawaidu Al-Lughah) 

Bahasa arab memiliki struktur kaklimat yang unik, sering kali 

menggunakan sistem yang lebih kompleks.   

2) Kosakata (Mufradat) 

Dalam bahasa Arab terdapat pembedaan jenis laki-laki dan 

perempuan (mudzakar-muannats) atau tunggal (mufrad), dua 

(mutsanna) dan banyak (jama‟). 

3) Penulisan Huruf yang Konsisten 

Setiap huruf dalam Bahasa Arab hanya melambangkan satu bunyi, 

sehingga membuat penulisan lebih konsisten dan mudah dipahami.  

4) Variasi Formasi Huruf 

Huruf-huruf dalam Bahasa Arab dapat berubah sesuai posisi 

mereka dalam sebuah kata, yaitu awal, tengah, dan akhir.  

 

                                                             
40

 Restu Budiansyah, Riski Abdul Ghofur, ―Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Digital: 

Tantanga, Peluang, Dan Strategi Menuju Pembelajaran Yang Efektif,‖ El-Fusha : Jurnal Bahasa 

Arab Dan Pendidikan 5, no. 1 (2024): 15–28. 
41

 Masfi Sya‘fiatul Ummah, ―Karakteristik Bahasa Arab,‖ Sustainability (Switzerland) 11, 

no. 1 (n.d.): 1–14,  
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c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

 Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah 

perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai 

oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. 

Pengertian lain menyebutkan, tujuan pembelajaran adalah pernyataan 

mengenai keterampilan atau konsep yang diharapkan dapat dikuasai 

oleh siswa pada akhir priode pembelajaran. Banyak orang yang belajar 

bahasa dengan berbagai tujuan yang berbeda. Tujuan pembelajaran 

bahasa secara teoretis berarti tujuan menumbuhkan kemampuan 

berbahasa. Dengan pembelajaran bahasa secara terus menerus dapat 

diperoleh keterampilan berbahasa, yang umumnya masih dikenal 

dengan empat macam keterampilan berbahasa,
42

 yang dalam Bahasa 

Arab keterampilan bahasa meliputi: 

1) Mendengarkan (Istima‟) 

2) Berbicara (Kalam) 

3) Membaca (Qira‟ah) 

4) Menulis (Kitabah) 

Tujuan pembelajaran Bahasa Arab dikategorikan menjadi tujuan 

umum dan tujuan khusus, adapun tujuan umum pembelajaran Bahasa 

Arab adalah sebagai berikut: 

1) Agar siswa dapat memahami al-Qur‘an dan alHadits sebagai 

sumber hukum Islam dan ajarannya. 

2) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan 

Islam yang ditulis dalam bahasa Arab. 

Sedangkan tujuan khusus mempelajari Bahasa Arab merupakan 

penjabaran dari tujuan umum, yaitu untuk memperkenalkan berbagai 

bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik agar memperoleh kemahiran 

                                                             
42

 M Makinnudin, ―Perumusan Kompetensi Dan Tujuan Pembelajaran,‖ Miyah 10, no. 1 

(n.d.): 1–10. 
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berbahasa, dengan menggunakan berbagai bentuk dan ragam bahasa 

untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
43

 

5. Maharoh Qira‟ah 

a. Pengertian Maharoh Qira‟ah 

Maharah Qira‘ah ( اللغاءة مهاعة ) adalah keterampilan membaca 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Istilah maharah berarti 

keterampilan, sedangkan qira‟ah berasal dari kata kerja ―qara‘a–

yaqra‘u–qiro‘atan‖ yang berarti membaca. Secara terminologi, 

maharah qira‘ah merupakan salah satu dari empat keterampilan utama 

dalam pembelajaran bahasa Arab, selain maharah istima‟ 

(menyimak), kalam (berbicara), dan kitabah (menulis).
44

 

Membaca dalam konteks maharah qira‘ah tidak hanya sekadar 

melafalkan teks atau simbol tertulis, tetapi juga mencakup 

pemahaman, penafsiran, dan pengambilan makna dari teks yang 

dibaca. Dengan demikian, keterampilan ini menuntut proses mental 

yang aktif, di mana pembaca harus mampu menafsirkan simbol, 

memahami makna, serta memperoleh informasi dari teks tersebut.
45

 

b. Tujuan Maharah Qira‟ah 

Tujuan utama  maharah qira‟ah dalam pembelajaran bahasa 

Arab meliputi: 

1) Melatih keterampilan membaca siswa, mulai dari pengenalan 

huruf hijaiyah hingga pemahaman isi bacaan. 

2) Membantu siswa mengucapkan kata dengan benar sesuai makhraj 

dan membedakan suara huruf. 

3) Menggabungkan pemahaman makna dan tata bahasa dalam 

membaca teks 

4) Membaca dengan cepat dan memperoleh pemahaman bacaan. 

                                                             
43
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5) Menganalisis, menafsirkan, dan mengemukakan kembali isi 

bacaan.
46

 

c. Jenis-jenis Maharah Qira‟ah 

Berdasarkan cara penyampaiannya, maharah qira‟ah terbagi 

menjadi dua jenis utama: 

1) Qira‟ah Jahriyah (Membaca nyaring) :Membaca teks dengan suara 

keras, menekankan pada pelafalan yang benar, kefasihan, dan 

kejelasan makhraj huruf. Jenis ini bermanfaat untuk melatih 

kelancaran membaca dan memperbaiki pengucapan 

2) Qira‟ah Shomitah (Membaca dalam hati) : Membaca tanpa suara, 

hanya menggunakan mata dan pikiran untuk memahami makna 

teks. Jenis ini menekankan pada pemahaman isi bacaan tanpa 

pelafalan. 

Dari segi bentuk, maharah qira‟ah juga dapat dibedakan 

menjadi:  

1) Qira‟ah Mukatsafah (Membaca Intensif) : Membaca untuk 

memperkaya kosakata dan penguasaan kaidah bahasa. 

2) Qira‟ah Musyahadah (Membaca Ekstensif) : Membaca untuk 

memperoleh informasi umum dari teks tanpa mendalami detail 

secara mendalam.
47

 

Maharah qira‟ah sangat penting karena menjadi dasar bagi 

penguasaan keterampilan bahasa lainnya. Siswa yang tidak menguasai 

keterampilan membaca akan kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa 

Arab secara keseluruhan. Selain itu, kemampuan membaca juga 

menunjang keterampilan menulis, berbicara, dan menyimak, sehingga 
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keempat keterampilan ini saling melengkapi dan memperkuat satu sama 

lain. 

Jadi, maharah qira‟ah adalah keterampilan membaca dalam bahasa 

Arab yang mencakup kemampuan melafalkan, memahami, dan 

menafsirkan teks. Keterampilan ini sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab karena menjadi fondasi bagi keterampilan bahasa lainnya dan 

berperan besar dalam proses transfer pengetahuan dari penulis kepada 

pembaca melalui teks.
48

 

6. YouTube 

a. Pengertian YouTube 

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi 

video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, 

dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya, YouTube 

menampilkan potongan video acara TV, film, dan konten buatan 

pengguna itu sendiri. Seseorang berpendapat bahwa YouTube adalah 

basis data video yang paling banyak digunakan di internet, bukan 

yang paling lengkap dan beragam.
49

 YouTube memiliki potensi tinggi 

untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa.
50

 Situs web ini juga 

dianggap sebagai sumber materi daring yang dapat memegang 

peranan penting dalam bidang pengajaran dan pembelajaran.
51
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b. Kelebihan dan Kekurangan YouTube dalam Pembelajaran 

Kelebihan video dari Youtube dalam pembelajaran diantaranya : 

1) Potensial yakni Youtube merupakan situs yang paling populer di 

dunia internet saat ini yang mampu memberikan edit value 

terhadap education atau pendidikan. 

2) Praktis yakni Youtube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 

semua kalangan termasuk peserta didik dan guru. 

3) Informatif yakni Youtobe memberikan informasi tentang 

perkembangan ilmu pendidikan, teknologi kebudayaan, dll 

4) Shareable yakni Youtube mempunyai fasilitas HTML, Embed kode 

video pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial seperti 

instagram, whatsApp, facebook, twitter dan juga blog atau website. 

5) Ekonomis yakni Youtube gratis untuk semua kalangan. 

Kekurangan video dari Youtube dalam pembelajaran 

diantaranya: 

1) Koneksi jaringan, karena belum terpasangnya wifi disekolah 

sehingga menyebabkan video di Youtube tidak dapat disaksiakn 

secara streeming. 

2) Sikap instan, proses pencarian data atau informasi di Youtube 

terkesan mudah sehingga jika tidak dikontrol atau dihimbau akan 

menimbulkan sikap instan baik bagi peserta didik maupun bagi 

guru. 

3) Waktu, terkadang durasi waktu penayangan (proses pembelajaran) 

tidak sesuai dengan jumlah jam pelajaran, hal ini dapat 

mengakibatkan proses pembelajaran seperti tergesa-gesa. 

4) Kualitas Konten dan Video, tidak semua video keagamaan pada 

Youtube mempunyai kualitas yang baik pada saat di upload oleh 

user.Proses pemilihan, pembuatan sangat mempengaruhi kualitas 

Keduanya. 

5) Proses pencarian sumber, jumlah video yang terdapat di situs 

Youtube sangatlah banyak namun tidak semua video cocok dengan 
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materi pembelajaran yang sedang disampaikan, jadi Youtube juga 

memerlukan keahlian guru dalam memilih video.
52

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam setiap penelitian skripsi, tentunya dibutuhkan telaah pustaka 

sebagai pijakan atau bukti bahwa penelitian yang dilakukan penulis benar-

benar asli. Sedangkan untuk melengkapi data serta membedakan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya, peneliti akan memaparkan penelitian-

penelitian terdahulu terkait efektivitas penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa kelas X di MAN 1 Banyumas. 

Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

MUHIBBUL ARABIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol.3 

No.1 Tahun 2023 yang ditulis oleh Husnul Hafiza Rahma, Komang Ahmad 

Nur Fajar, Wulandari, dan Kisno Mimbar mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatulloh Jakarta dengan judul Penggunaan YouTube Sebagai Alternatif 

Dalam Pembelajaran Muhadatsah. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan datanya 

melalui observasi, wawanca, dan dokumentasi kepada mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta.
53

  

Adapun penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penggunaan youtube 

secara audio maupun visual sebagai media pembelajaran muhadatsah adalah 

cara yang mudah dan efektif dalam memahami materi tersebut. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah 

menggunakan youtube sebagai media pembelajaran Bahasa Arab. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada metode penelitian yang digunakan dan objek 

penelitiannya. 

Jurnal El-Ibtikar Vol. 11 No. 1, Tahun 2022 yang ditulis oleh Ahmad 

Azhari, dan Danial Hilmi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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yang berjudul Penggunaan YouTube dalam Kajian Pembelajaran Bahasa 

Arab pada Mahasiswa PGMI. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, adapun instrument yang peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data adalah wawanca, observasi, dan dokumentasi.
54

 

Hasil penelitian menunjukkan YouTube mampu menjadi media 

pembelajaran yang efektif terlebih di kondisi saat ini yang mengharuskan 

pembelajaran jarak jauh. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis adalah menggunakan youtube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab. Adapun perbedaanya terletak pada metode 

penelitian yang digunakan dan objek penelitiannya. 

Jurnal Shaut Al-‗Arabiyah Vol.9 No.1, Juni 2021 yang ditulis oleh 

Andi Nurul Hidayatullah mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul 

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis YouTube dan Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Peseta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
55

 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis youtube dan minat belajar berpengaruh interaktif terhadap hasil 

belajar Bahasa Arab. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah menggunakan youtube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab, jenis penelitian, dan metode yang digunakan 

yaitu metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

objek yang diteliti.  

Skripsi berjudul Penggunaan Media YouTube Dalam Pembelajaran 

Daring Bahasa Arab (Stdi Kasus Pembelajaran Bahasa Arab Secara Daring di 

SDIT Hasanah Fiddaroin, Turipinggir, Sidoarjo) yang disusun oleh Fitri 

Nurisnaini mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif jenis studi 

kasus.
56

  

Berdasarkan penelitain tersebut dapat disismpulan hasil penelitiannya 

yaitu penggunaan media video youtube sebagai media pembelajaran Bahasa 

Arab saelama daring sesuai dengan materi yang diberikan, dan pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah media pembelajaran yang digunakan yaitu 

youtube. Sedangkan perbedaanya terletak pada metode penelitian, dan objek 

penelitiannya.  

Skripsi berjudul Pengaruh Penggunaan Media Sosial YouTube 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMPN 25 Bengkulu Selatan yang ditulis oleh Oka Syahda mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Adapun jenis penelitian ini yakni jenis 

penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
57

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh media sosial youtube terhadap hasil belajar PAI di kelas VII B 

SMPN 25 Bengkulu Selatan. Penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis memiliki persamaan yaitu menggunakan youtube 

sebagai medianya, dan metode penelitiannya. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada mata pelajaran yang diteliti dan lokasi penelitiannya. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas 

penggunaan youtube sebagai meda pembelajaran bahasa arab bagi siswa 

MAN 1 Banyumas terutama pada kelas X. Aspek penggunaan platform 
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YouTube sebagai media pembelajaran bahasa arab menjadi landasannya, 

mengingat kemudahan media ini dalam menyajikan pembelajaran yang 

menarik secara audio maupun visual. YouTube merupakan platfrommedia 

sosial yang berisi berbagai konten, salah satunya konten materi pembelajaran 

yang memungkinkan pengguna untuk memanfaatkan sebagai media 

pembelajaran siswa. 

Salain itu, fokus kerangka berpikir ini adalah aspek kemampuan atau 

pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Arab. Mengingat pembelajaran 

Bahasa Arab memerlukan media pembelajaran yang menarik minat belajar 

siswa dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar Bahasa 

Arab siswa dapat lebih maksimal dalam mencapai target. Hal ini relevan jika 

youtube dapat menjadi perantara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dapat bermanfaat dengan baik. 

 

Gambar 2.  1 Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

Pada dasarnya, hipotesis penelitian merupakan solusi jangka pendek 

terhadap pernyataan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya dan harus 

diverifikasi melalui pengujian statistik. Pernyataan formal yang menjelaskan 

hasil tertentu disebut hipotesis.
58

 Dalam yang lebih sederhana, hipotesis 

adalah dugaan sementara. Berdasarkan rumusan masalah, peneliti 

mengajukan hipotesis sementara yang merupakan jawaban atas permasalahan 

dan diperlukan kebenarannya oleh peneliti di lapangan. Maka peneliti 

mengajukan hipotesis alternatif, yaitu: 

Ho : Media Pembelajaran menggunakan YouTube tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 

Banyumas. 

H1 : Media Pembelajaran menggunakan YouTube efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 

Banyumas. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif Eksperimen 

dengan desain quasi experimental design tipe pretest post-test control group 

design. Metode ini digunakan untuk mengukur pengaruh suatu perlakuan 

(treatment) terhadap objek yang diteliti.
59

  

Metode penelitian quasi experimental merupakan sebuah metode 

penelitian yang melibatkan kelompok pembanding yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan dikenai metode pembelajaran 

menggunakan youtube yang telah dirancang oleh peneliti sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Metode penelitian 

tersebut merupakan suatu metode yang memiliki kelompok kontrol, namun 

tidak sepenuhnya dapat mengontrol faktor-faktor dari luar yang bisa 

mempengaruhi hasil eksperimen.  

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Post Test 

E O1  O2 

C O1 - O2 

Keterangan: 

O1 : Pre Test 

O2 : Post test 

E : Kelompok Eksperiment 

C : Kelompok Kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyumas 

(MAN 1 Banyumas) yang beralamat di Jalan Senopati Nomor 1, 
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Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. 

Penentuan lokasi penelitian dikarenakan berbagai alasan : 

a. Peneliti telah melakukan observasi awal dan mempunyai akses terhadap 

informasi dari pihak sekolah untuk menyususn penelitian yang akan 

dilakukan. 

b. Sekolah ini merupakan sekolah negeri tingkat SMA sederajat yang 

berbasisi agama di Kabupaten Banyumas. Tentunya disana menyajikan 

berbagai pembelajaran agama, salah satunya mata pelajaran Bahasa 

Arab. Namun pembelajaran Bahasa Arab dirasa kurang maksimal 

karena siswa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan guru. 

c. Dengan adanya fasilitas yang mendukung seperti LCD Proyektor dan 

lain-lain, selain itu siswa MAN 1 Banyumas juga diperbolehkan 

membawa HandPhone. Sehingga penulis tertarik untuk memanfaatkan 

HandPhone tersebut agar bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

dengan tujuan semoga bisa meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dari bulan April sampai Mei 2025. Dimulai 

dari kunjungan ke sekolah untuk keperluan konsultasi bersama guru mata 

peajaran, validasi materi dan media pembelajaran, proses eksperimen, 

hingga assesmen atau tes. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan suatu kategori untuk generalisasi yang mencakup 

objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih 

oleh peneliti untuk diteliti dan dari situ kemudian ditarik kesimpulan. Oleh 

karena itu, selain orang populasi juga terdiri dari item dan objek alamiah 

lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 

subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 
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dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
60

 Dengan mempelajari sampel, 

peneliti dapat menarik kesimpulan yang berlaku untuk seluruh populasi. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa populasinya yaitu seluruh 

siswa kelas X MAN 1 Banyumas yang terdiri dari 14 kelas dengan total 

siswa 511 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang merupakan bagian dari 

populasi tersebut. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi representatif jika komunitas tersebut terlalu besar untuk diteliti 

secara keseluruhan karena kurangnya dana, tenaga, dan waktu.61 

Natoatmojo mengemukakan sampel adalah sebagian objek yang diambil 

dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi.   

Teknik pengambilan sempel dalam penilitian ini yaitu simple random 

sampling yang merupakan sebuah teknik pengambilan anggota sempel 

yang dilakukan secara acak dari populasi bila anggota populasi di anggap 

homogen.  

Tabel 3. 2 Hasil ASTS Kelas X 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

1.  X-1 37 62,19 

2.  X-2 39 64 

3.  X-3 38 64,6 

4.  X-4 34 47,72 

5.  X-5 38 52,06 

6.  X-6 36 65,4 

7.  X-7 35 56,83 

8.  X-8 36 46,7 
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9.  X-9 38 47,35 

10.  X-10 38 55 

11.  X-11 34 50,17 

12.  X-12 33 59,8 

13.  X-13 35 60,54 

14.  X-14 40 49,5 

 Jumlah  511 56,06 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah sebagian kelas X 

MAN 1 Banyumas. Dengan kelas X-8 sebanyak 38 siswa digunakan 

sebagai kelas eksperimen, dan kelas X-6 berjumlah 36 siswa sebagai kelas 

kontrol. Pemilihan kelas X-6 sebagai kelas kontrol karena memiliki rata-

rata nilai ASTS tertinggi, sedangkan kelas X-8 sebagai kelas eksperimen 

karena kelas tersebut memiliki rata-rata paling rendah dibandinkan kelas-

kelas yang lain. Pada kelas Eksperimen diterapkan metode pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran YouTube. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mestinya harus ada objek yang diteliti 

berupa objek penelitian seperti orang, benda, atau kejadian. Kumpulan objek 

yang diteliti disebut sebagai populasi. Ketika meneliti suatu populasi, peneliti 

berkonsentrasi pada satu karakteristik atau sifat dari objek yang disebut 

sebagai variabel.
62

 Sifat sebab akibat yang berkaitan dengan variabel 

independen dan dependen dalam penelitian kuantitatif adalah yang 

menentukan hubungan antara variabel dan objek yang diteliti.
63

 Secara 

sederhana variabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi, 

sedangkan variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi. 

Dalam penelitian ini yang berjudul ―Efektivitas Penggunaan YouTube 
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Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas X MAN 1 

Banyumas‖ variabelnya sebagai berikut: 

1.  Variabel Bebas (x) 

Indikator 

: Media Pembelajaran YouTube 

: Fitur interaktif, kemudahan akses, 

keterlibatan siswa. 

2.  Variabel Terikat (y) 

 

Indikator 

: Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X 

MAN 1 Banyumas 

: Nilai tes atau ujian berupa peningkatan 

skor hasil pembelajaran bahasa Arab. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara-cara yang mungkin 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data. Dalam hal ini, harus 

menggunakan metode pengumpulan data yang paling tepat agar dapat 

memberikan data yang akurat dan valid. Langkah-langkah dalam proses 

pengumpulan data sangat penting bagi proses dan hasil penelitian yang akan 

dilakukan.
64

 Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  

1. Observasi  

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dimaksudkan untuk melakukan pengamatan dari berbagai fenomena/ 

situasi/ kondisi yang terjadi. Jika sumber data berupa orang, maka 

observasi dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya 

wawancara: perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan 

peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan 

data tambahan terhadap hasil wawancara. Pada penelitian ini metode 

observasi digunakan guna menemukan suatu data mengenai pembelajaran 

Bahasa Arab di MAN 1 Banyumas. 
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2. Test  

Tes merupakan alat ukur yang memiliki jawaban benar atau salah dan 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman seseorang dalam bentuk 

pertanyaan yang harus diselesaikan oleh partisipan. Tes dikembangkan dan 

dibuat secara sistematis. Tes adalah instrumen pengukuran yang 

mengajukan serangkaian pertanyaan yang dapat dijawab dengan benar 

atau salah menggunakan respons standar. Instrumen yang menggabungkan 

respons yang benar dan salah dapat disusun sebagai berbagai jenis 

penilaian, seperti pilihan ganda, benar salah, mencocokkan, jawaban 

singkat, atau tes isian.65 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu postest. Jenis tes ini 

biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setalah perlakuan 

(treatment). 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah standar keakuratan data penlitian yang 

lebih focus pda data atau informasi. Teknik keabsahan data yang digunakan 

peneliti, yaitu:  

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian kelayakan. Ketika suatu instrumen 

penelitian dianggap sah, ia dapat mengukur variabel yang yang akan 

diukur. Validitas menunjukkan seberapa tepat suatu alat ukur  dalam 

mengukur hal yang memang seharusnya dikukur.
66

 Dalam penelitian ini, 

uji validitas yang digunakan yaitu:  

a. Validitas Isi 

Peneliti menggunakan expert judgement untuk uji validitas terhadap 

intrumen penelitian kepada Ibu Farida Maladewi selaku guru Bahasa 
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Arab kelas X MAN 1 Banyumas agar dapat digunakan  dalam 

penelitian. 

b. Validitas Empiris 

Dalam uji validitas empiris dihitung menggunakan rumus korelasi 

product moment Pearson: 

  
             

√                        
 

Keterangan: 

r  : koefisien korelasi antar variabel 

N : jumlah sampel 

∑XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X : jumlah nilai X 

∑Y : jumlah nilai Y 

∑X
2
 : jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y
2
 : jumlah dari kuadrat nilai Y 

Uji validitas pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

koefisien korelasi product moment seta bentuan SPSS 20.0 for windows, 

dengan hasil data diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Uji Validitas Soal Tes 

No. 

Soal 
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria Pengambilan 

Keputusan 

Hasil 

1.  0,855 

0,320 

Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka soal VALID 

Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka soal TIDAK 

VALID 

VALID 

2.  0,568 VALID 

3.  0,286 TIDAK VALID 

4.  0,679 VALID 

5.  0,568 VALID 

6.  0,882 VALID 

7.  0,884 VALID 

8.  0,568 VALID 

9.  0,855 VALID 

10.  0,882 VALID 

11.  -0,60 TIDAKVALID 
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12.  -0,42 TIDAK VALID 

13.  0,855 VALID 

14.  0,286 TIDAK VALID 

15.  0,068 TIDAK VALID 

16.  -0,110 TIDAK VALID 

17.  0,855 VALID 

18.  0,568 VALID 

19.  0,855 VALID 

20.  0,882 VALID 

 Berdasarkan tabel 3.3 diatas, diketahui terdapat 6 soal yang meiliki 

 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu soal nomor 2, 11,12, 14, 15, dan 16 sehingga soal 

nomor tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan tingkat kesesuaian antara alat ukur dengan 

variabel yang diukur, sehingga alat tersebut dapat menghasilkan data yang 

konsisten dan dianggap valid. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen pengukuran memberikan hasil yang 

konsisten saat digunakan dalam kondisi dan objek yang serupa.
67

 Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan teknik Alpha Cronbach 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30.0, menggunakan rumus 

berikut: 

  [
 

   
](  

  𝑏 

  
 ) 
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Data yang diperoleh dari pengujian instrument pretest pada uji 

reliabilitas menggunakan software SPSS 20.0 for windows, yaitu: 

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.870 20 

Setelah melakukan uji reliabilitas terhadap instrument penelitian, 

koefisien reliabilitas sebesar 0,870. Menurut Guilford yang dikutip 

dalam skirpsi Winda Rosyidah berjudul ―Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi YouTube Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Daya Ingat 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah Istima‟ Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab‖ mengatakan jika koefisiennya reliabilitasnya mencapai 

0,60 maka dianggap reliabel.
68

 Karena jumlah reliabilitas penelitian ini 

0,870 maka instruments yang digunakan dianggap reliabel.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik untuk memproses dan menganalisis data numerik dalam 

penelitian dikenal sebagai teknik analisis data. Metode ini penting karena 

memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang tepat dari data yang 

dikumpulkan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan antara 

lain: 

1. Uji Prasyarat 

Untuk menentukan apakah analisis data untuk pengujian hipotesis 

dapat dilanjutkan atau tidak, diperlukan uji prasyarat analisis. Beberapa uji 

yang diperlukan untuk analisis data, termasuk uji homogenitas dan 

normalitas, akan dibahas di bagian ini. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal 
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menjadi syarat menentukan persamaan uji-t yang digunakan.
69

 Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogorov – Smirnov. Konsep dasar dari uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data 

(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku.
70

 Untuk 

uji satu sampel  Kolmogorov – Smirnov dirumuskan sebagai berikut:  

Dn=xsup∣Fn(x)−F(x)∣ 

Keterangan: 

Dn  : Statistik Uji Kolmogorov – Smirnov 

Fn(x) : Fungsi distribusi kumulatif empiris dari data sampel 

F(x) : Fungsi distribusi kumulatif empiris dari distribusi normal baku 

(atau distribusi lain yang ditetapkan) 

Penerapan pada uji Kolmogorov – Smirnov adalah bahwa jika nilai 

signifikasi  p ≥0,05, distribusi data tidak normal. Sedangkan jika nilai 

signifikasi p <0,05 maka distribusi data normal.
71

  

b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas pada suatu proses uji statistik, adalah untuk 

menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari 

suatu populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas secara 

manual dapat dihitung menggunakan uji F pada tingkat signifikasi 0,05 

dengan rumus sebagai berikut: 

  
   

   
 

Keterangan: 

S1
2
 = Varians Terbesar 

S1
2
 = Varians Terbesar 
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Adapun kriteria uji homogenitas yaitu apabila p > 0,05 artinya tidak 

ada perbedaan varians yang signifikan antar kelompok. Sedangkan jika p ≤ 

0,05 artinya ada perbedaan varians yang signifikan antar kelompok.
72 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan formal yang menjelaskan beberapa hasil. 

Dalam bentuknya yang paling sederhana, hipotesis adalah dugaan.73 Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian 

ini diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis menggunakan teknik uji 

statistik yang sesuai dengan data yang diperoleh. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji T Tidak berpasangan atau independent sample t-

test.  

Pada uji independent sample t-test kita menganalisis dua variabel yang 

saling bebas, atau dua kelompok yang saling bebas (tidak berhubungan 

satu sama lain), tapi memiliki karakteristik yang sama atau biasanya data 

harus homogen. Dalam penelitian dengan desain eksperimen, uji 

independent sample t-test digunakan untuk membandingkan perbedaan 

nilai rata-rata antara dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dari dua kondisi perlakuan yang berbeda.
74

 Untuk menguji hipotesis, 

terdapat kemungkinan dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika 

nilai sig > 0,05 maka H0 diterima dan Hα ditolak, sedangkan jika nilai sig 

< 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

3. Uji N-Gain 

Normalized gain atau N-gain pada penelitian bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan suatu media pembelajaran YouTube 

dalam penelitian one group pretest posttest design maupun penelitian 

menggunakan kelompok kontrol. Uji N-gain score dilakukan dengan cara 
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menghitung selisih antara nilai pretest (tes diterapkannya menggunakan 

media pembelajaran YouTube) dan nilai posttest (tes sesudah 

diterapkannya media pembelajaran YouTube).
75

  

Dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest atau gain 

score tersebut, kita akan dapat mengetahui apakah penggunaan atau 

penerapan media pembelajaran YouTube dapat dikatakan 

efektif atau tidak. Rumus N-Gain adalah sebagai berikut: 

   𝑎𝑖𝑛   
        𝑡𝑡𝑒 𝑡         𝑒𝑡𝑒 𝑡

     𝑖 𝑒𝑎𝑙         𝑒𝑡𝑒 𝑡
 

Kategori tingkat peningkatan nilai N-Gain dapat dianalisis dengan 

mengacu pada kriteria gain efektivitas yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Efektivitas Skor N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

g < 40 Tidak efektif 

40 ≤ g ≤ 55 Kurang Efektif 

56 ≤ g ≤ 75 Cukup Efektif 

 g ≥ 75 Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis memaparkan penelitian secara naratif yaitu menelaah 

tentang penyajian data, analisis data, dan juga pembahasan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MAN 

1 Banyumas. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif 

Eksperimen dengan desain quasi experimental design yaitu penelitian dengan 

membuat dua kelompok kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Pada 

penelitian kelas eksperimen diterapkan kepada kelas X-8, sedangkan kelas kontrol 

yaitu kelas X-6. Langkah pengumpulan data dimulai dari mengerjakan soal 

pretest, pembelajaran menggunakan YouTube sebagai treatment, dan diakhiri 

dengan mengerjakan soal posttest. Dimana kelas eksperimen yaitu kelas X-8 

dikenai metode pembelajaran menggunakan YouTube yang telah dirancang oleh 

peneliti. Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X-6 menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan instrument tes dalam bentuk pretest dan posttest. 

A. Penyajian Data 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

berbentuk pretest dan posttest, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah adanya treatment (perlakuan). Yang 

menunjukkan perbandingan hasil belajar antara kelas control dan kelas 

eksperimen. Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pilhan 

ganda berjumlah 20 soal. Masing-masing siswa menggunakan Handphone 

untuk mengakses soal pretest dan posttest. 

Berikut disajikan data berupa hasil pre test dan post test yang dilakukan 

kepada siswa kelas X MAN 1 Banyumas yang terbagi menjadi dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk membandingkan hasil 

belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol, data pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data yang diperoleh akan 

disajikan dalam tabel dibawah ini:  
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Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 36 35 70 58.06 11.102 

Posttest Eksperimen 36 65 90 85.28 6.540 

Pretest Kontrol 36 55 90 67.29 11.841 

Posttest Kontrol 36 70 100 85.00 5.145 

Valid N (listwise) 36     

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dari hasil 

nilai pre test dan post test yang telah dilakukan. Data diatas menunjukkan 

terdapat kenaikan nilai pada kedua kelas. Terlihat bahwa rata-rata nilai pre 

test pada kelas eksperimen adalah 58,06 dan rata-rata nilai posttest ada kelas 

eskperimen adalah 85,26.  Sedangkan rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol 

adalah 67,29 dan rata-rata nilai posttestnya yaitu 85.00. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata post test lebih tinggi daripada nilai rata-rata pre test. 

Pengerjaan pretest pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 16 

April 2025, sedangkan pemberian treatment berupa pembelajaran Bahasa 

Arab menggunakan YouTube dan pengerjaan soal posttest pada kelas 

eksperimen dilakukan pada tanggal 19 April 2025. Pada tanggal 25 April, 

kelas kontrol melaksanakan pengerjaan soal pretest, pembelajaran Bahasa 

Arab menggunakan metode konvensional, dan diakhiri dengan pengerjaan 

soal posttest. 

Berikut ini merupakan dokumentasi dari pengerjaan pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

1. Kelas Eksperimen 

Langkah pengumpulan data pada kelas eksperimen dimulai dari 

mengerjakan soal pretest, pembelajaran menggunakan YouTube sebagai 

treatment, dan diakhiri dengan mengerjakan soal posttest. Pengerjaan 

pretest pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal  16 April 2025 di 

kelas X-8 yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman 

siswa sebelum diberikan treatment. Untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran, peneliti terlebih dahulu mengajak peserta didik berdoa 



44 

 

 

agar proses belajar dapat berlangsung dengan lancar. Selanjutnya, 

dilakukan pengecekan kehadiran siswa satu per satu. Setelah itu, peneliti 

menyampaikan kepada siswa bahwa pertemuan ini mereka mulai dengan 

mengerjakan pretest. 

Pretest dilaksanakan guna mengevaluasi sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa peserta terhadap materi sebelum adanya treatment, 

sehingga data yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

perencanaan pembelajaran yang lebih efektif.  

 

Gambar 4. 1 Pengerjaan pretest pada kelas eksperimen 

Pertemuan selanjutnya pada tanggal 19 April 2025 peneliti 

memberikan treatment kepada siswa yaitu dengan pembelajaran 

menggunakan media YouTube serta meminta kepada siwa untuk 

mengerjakan soal posttest. Dimulai dari peneliti menjelaskan tujuan 

pembelajaran serta memberikan gambaran singkat mengenai 

pembelajaran yang dilaksanakan. Kemudian peneliti menampilkan video 

YouTube melalui layar proyektor yang berisi materi pembelajaran 
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Bahasa Arab. Setelah video berakhir, peneliti mengulas ulang secara 

singkat terkait materi yang ditampilkan. Peneliti juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bertanya apabila ada materi yang kurang 

jelas. Kemudian peneliti membagian link soal posttest untuk dikerjakan 

melalui handphone siswa masing-masing. 

 

Gambar 4. 2 Pembelajaran menggunakan media YouTube di kelas 

eksperimen 

2. Kelas Kontrol 

Pertemuan pada kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 24 April 

2025 yaitu dikelas X-6. Peneliti mengawali pertemuan dengan  salam dan 

ajakan berdoa‘a. Sebelum memperkenalkan diri, peneliti terlebih dulu 

mengecek kehadiran siswa. Ketika perkenalan peneliti juga 

menyampikan maksud dan tujuan kepada siswa serta meminta izin untuk 

melakukan penelitian kepada mereka. 

Pertemuan ini peneliti memberikan tes awal berupa pretest 

sebelum memulai pembelajaran guna mengukur tingkat pemahaman 

siswa mengenai materi pembelajaran Bahasa Arab. Setelahnya, peneliti 
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memulai pembelajaran dengan memberikan materi yang sesuai pada 

buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan metode konvensional seperti 

biasanya.  

Ketika pemaparan materi dirasa sudah cukup, peneliti memberikan 

kesempatan bertanya bagi siswa terkait materi yang kurang jelas.  

Kemudian peneliti membagikan link soal posttest untuk mengevaluasi 

pemahaman mereka terhadap materi yang sudah disamaikan melalui 

google formulir di handphone masing-masing. 

 

Gambar 4. 3 Pembelajaran di kelas kontrol 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Efektivitas YouTube sebagai media pembelajaran Bahasa Arab bagi siswa 

kelas X MAN 1 Banyumas 

a. Analisis Data Pretest dan Posttest 

Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai pretest 

pada kelas eksperimen adalah 58,06 dengan nilai terendah 40 dan nilai 

tertinggi 85. Sedangkan rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol 

adalah 67,29 dengan nilai terendah 45 dan tertinggi 85. Adapun hasil 

rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen adalah 85,28 denagan 

nilai teretndah 75 dan nilait tertinggi 95. Sementara itu, rata-rata nilai 
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posttest pada kelas kontrol sebesar 85 dengan nilai terendah 75 dan 

nilai tertinggi 95. 

b. Analisis Data Uji Prasyarat 

Sebelum tes diujikan kepada responden, instrument penelitian 

harus diuji terlebih dahulu oleh ahli untuk memastikan kelayakanya. 

Setelah mendapat persetujuan, instrumen tes dapat diuji cobakan 

kepada responden. Intrumen ini diujikan kepada 38 siswa kelas X di 

MAN 1 Banyumas. Untuk mengetahui apakah soal ujian layak 

digunakan dalam penelitian, dilakukan pengujian tes. Dalam 

penelitian ini, untuk menguji instrumen yang digunakan peneliti 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

1) Uji Validitas 

Pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 

20.0 for windows untuk menguji validitas. Tingkat validitas suatu 

instrumen dapat diinterpretasikan dengan membandingkan antara  

nilai r hasil perhitungan (rhitung) dengan rtabel yang tercantum 

dalam tabel Product Moment. Jika pada taraf signifikansi 5% nilai 

rhitung sama dengan atau lebih besar daripada nilai rtabel, maka butir 

soal dinyatakan valid; sebaliknya, apabila rhitung lebih kecil dari 

rtabel, maka butir soal tersebut dianggap tidak valid. 

Tabel 4. 2 Uji Validitas Soal Tes 

No. 

Soal 
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria Pengambilan 

Keputusan 

Hasil 

21.  0,855 

0,320 

Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka soal VALID 

Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka soal TIDAK 

VALID 

VALID 

22.  0,568 VALID 

23.  0,286 TIDAK VALID 

24.  0,679 VALID 

25.  0,568 VALID 

26.  0,882 VALID 

27.  0,884 VALID 

28.  0,568 VALID 
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29.  0,855 VALID 

30.  0,882 VALID 

31.  -0,60 TIDAKVALID 

32.  -0,42 TIDAK VALID 

33.  0,855 VALID 

34.  0,286 TIDAK VALID 

35.  0,068 TIDAK VALID 

36.  -0,110 TIDAK VALID 

37.  0,855 VALID 

38.  0,568 VALID 

39.  0,855 VALID 

40.  0,882 VALID 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui terdapat 6 soal yang 

meiliki  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu soal nomor 2, 11,12, 14, 15, dan 16 

sehingga soal nomor tersebut dinyatakan tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan software SPSS versi 20.0 for windows. Rincian hasil 

pengujian reliabilitas disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.870 20 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.3 diatas, 

koefisien reliabilitas sebesar 0,870. Menurut Guilford yang dikutip 

dalam skirpsi Winda Rosyidah berjudul ―Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi YouTube Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Daya 

Ingat Mahasiswa Pada Mata Kuliah Istima‟ Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab‖ mengatakan jika koefisiennya 
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reliabilitasnya mencapai 0,60 maka dianggap reliabel.
76

 Karena 

jumlah reliabilitas penelitian ini 0,870 maka instruments yang 

digunakan dianggap reliabel. 

c. Analisis Data Tes 

1) Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, 

digunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang diolah 

menggunakan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows. 

Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk 

menguji normalitas karena responden berjumlah lebih dari 50. 

Data dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Eksperimen ,126 36 ,160 ,962 36 ,246 

Post_Eksperimen ,139 36 ,077 ,958 36 ,188 

Pre_Kontrol ,125 36 ,172 ,966 36 ,324 

Post_Kontrol ,143 36 ,059 ,954 36 ,137 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa data pretest 

dan posttest terdistribusi secara normal. Hal tersebut di karenakan 

nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. Menurut Halil 

Muriski dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh Media 

Aplikasi YouTube Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Arab‖ menyatakan bahwa apabila nilai 

signifikasi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi 

                                                             
76

 Winda Rasyidah, ―Pengaruh Penggunaan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran 

Terhadap Daya Ingat Mahasiswa Pada Mata Kuliah Istima‘ Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab.‖ 



50 

 

 

normal, begitupun sebaliknya.
77

 Pada penelitian ini nilai sig > 

0,05 yang mengartikan bahwa data berdistribusi normal. 

Hasil analisis terhadap siswa di kelas eksperimen yang 

belajar menggunakan YouTube menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya mencapai 0,077, dimana angka ini lebih besar dari 

batas 0,05. Dengan kata lain, hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen menyebar secara merata sehingga data berdistribusi 

normal. Sementara itu, pengujian yang serupa juga dilakukan 

terhadap data siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media konvensional. Uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,059. Karena nilai ini 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa di kelas kontrol juga berdistribusi normal.  

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, apabila suatu data 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka di katakan berdistribusi 

normal.
78

 Kesimpulannya, berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan baik data dari kelas eksperimen dengan penggunaan 

YouTube maupun data dari kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional sama-sama menunjukkan pola distribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

varians dari sejumlah populasi bersifat homogen (sama) atau tidak. 

Uji ini dilakukan sebagai tahap awal sebelum menerapkan 

independent sample t-test, karena salah satu syarat utama dari uji 

tersebut adalah varians data antar kelompok harus sama. Apabila 

dua atau lebih kelompok data menunjukkan varians yang serupa, 

uji homogenitas menjadi tidak wajib karena data dianggap telah 
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homogen secara statistik.
79

 Namun dalam konteks penelitian ini, 

varians antar kelompok data tidak seragam, sehingga diperlukan 

uji homogenitas guna mengevaluasi tingkat kesamaan varians 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan perangkat 

lunak SPSS versi 26.0 for windows sebagai alat bantu dalam 

melakukan analisis uji homogenitas data. Kriteria variabel bersifat 

homogen atau tidak dapat diinterpretasikan apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut homogen, sedangkan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

homogen. Hasil data uji homogenitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai beikut:  

Tabel 4. 5 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean ,417 1 70 ,520 

Based on Median ,388 1 70 ,535 

Based on Median and 

with adjusted df 

,388 1 69,799 ,535 

Based on trimmed 

mean 

,421 1 70 ,519 

Menurut tabel 4.5 diatas, nilai signifikansi rata-rata pada uji 

homogenitas untuk hasil nilai siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan adalah sebesar 0,520. Hal tersebut dapat 

dilihat pada kolombagian Based on Mean. Syarat bahwa instrumen 

dapat dikatakan homogen jika nilai sig. > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai tersebut bersifat homogen. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa 0,520 > 0,05, sehingga distribusi data 

tersebut bersifat homogen.  
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Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oka Syahda dengan judul ―Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial YouTube Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 25 Bengkulu 

Selatan‖. Dari hasil  penelitiannya didapatkan nilai signifikasi uji 

homogen sebesar 0,230 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

varians antar data di atas homogen.
80

 

3) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan setelah mengetahui hasil 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau berdistribusi tidak 

normal. Penelitian ini mengumpulkan data dari responden pada 

dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan diberikan 

(treatment). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji 

independent sample t-test dengan taraf signifikasi α=0,05. Dalam 

penelitian ini, untuk menerapkan uji hipotesis menggunakan 

bantuan software SPSS 26.0 for windows. Adapun hipotesis yang 

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

a) Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemehaman 

siswa terhadap Bahasa Arab yang menggunakan YouTube 

sebagai media pembelajaran dengan pembelajaran Bahasa 

Arab menggunakan metode konvensional. 

b) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa 

terhadap Bahasa Arab yang menggunakan YouTube sebagai 

media pembelajaran dengan pembelajaran Bahasa Arab 

menggunakan metode konvensional. 
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Berikut ini merupakan hasil uji independent sample t-test 

untuk menguji hipotesis menggunakan bantuan sofrware SPSS 

26.0 for windows: 

Tabel 4. 6 Uji Independent Sample T Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

,417 ,520 -2,774 70 ,007 -5,138 1,852 -8,833 -1,444 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-2,774 69,812 ,007 -5,138 1,852 -8,833 -1,443 

Tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa nilai sig 0,007 yang 

artinya bahwa H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Karena nilai sig hanya 

mencapai 0,007 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Menurut dasar 

pengambilan keputusan bahwa signifikansi < 0,05 maka dapat 

dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan. Dari dasar tersebut, 

maka nilai signifikansi dari data di atas adalah 0,007 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Keputusan tersebut menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pemahaman Bahasa Arab siswa antara sebelum dan 

sesudah diberi treatment menggunakan media YouTube. Maka 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran Bahasa Arab 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MAN 1 

Banyumas. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Syukriyah dengan judul penelitian ―Efektivitas 
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Penggunaan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Maharoh Kalam Bagi Siswa Kelas 

XI Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Quds Tahun Ajaran 

2022/2023 M‖ yang menyatakan bahwa berdasarkan tabel SPSS 

diatas diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 

0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media youtube sangat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan maharoh kalam pada siswia 

kelas XI Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Quds Tahun Ajaran 

2022/2023 M.
81

 

Berdasarkan data tersebut, menyatakan bahwa jika nilai 

signifikasi data kurang dari 0,05 maka H0 ditolak sehingga 𝐻𝑎 

diterima. Dalam penelitian ini, nilai uji independent sample t-test  

yaitu 0,007 yang berarti nilai tersebut kurang dari  0,05. Sehingga 

H0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran Bahasa Arab menggunakan media 

YouTube dengan pemebelajaran Bahasa Arab menggunakan 

metode konvensional. 

4) Uji N-Gain 

Analisis N-Gain bertujuan untuk menilai tingkat peningkatan 

hasil belajar sebagai indikator efektivitas suatu perlakuan yang 

diberikan. Uji N-Gain pada penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS 26.0 for windows guna mengetahui hasilnya. 

Berikut hasil:  
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Tabel 4. 7 Hasil Uji N-Gain 

Kelas Mean Minimum Maximum 

Eksperimen 75,60 40 100 

Kontrol 58,28 0 100 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain score untuk kelas 

eksperimen adalah 75,60 atau 75,6% termasuk dalam kategori 

cukup efektif, dengan score minimum 40% dan score maximum 

100%. Sedangkan N-Gain score untuk kelas kontrol menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) adalah 58,28 atau 58,3% termasuk dalam 

kategori cukup efektif, dengan score minimum 0% dan score 

maximum 100%.  

Data hasil analisis deskriptif menurut tabel 4.1 menunjukkan 

gambaran nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan YouTube, sementara kelompok 

kontrol menggunakan media pembelajaran berupa buku dengan 

metode konvensional. Data pretest dan posttest yang diperoleh 

kemudian diuji normalitas dan homogenitas untuk memastikan 

data berdistribusi normal dan bersiat homogen. Berdasarkan uji 

normalitas dengan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukkan data berdistribusi normal, maka selanjutnya 

dilakukan Uji independent sample t-test untuk menguji hipotesis. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, sudah terlebih dulu dilakukan uji 

homogenitas dengan hasil 0,520 yang artinya data bersifat 

homogen. Berdasarkan hasil Uji independent sample t-test dengan 

nilai signifikasi 0,007 lebih kecil dari nilai α < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan (treatment). 
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Efektivitas penggunaan YouTube Sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab terlihat melalui hasil uji N-Gain yang 

telah dilakukan. Dari hasil perhitungan N-Gain, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab tergolong cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dari N-Gain 

score kelas eksperimen yaitu 75,60 dan N-Gain score kelas 

kontrol 58,28. Keduanya jika diinterpretasikan termasuk kategori 

cukup efektif, karena N-Gain scorenya berada diantara 56 ≤ g ≤ 

75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan YouTube 

sebagai media pembelajaran Bahasa Arab cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, bukan berarti metode 

konvensional tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

dalam penguasaan materi Bahasa Arab peserta didik setelah 

mereka menerima perlakuan yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nini Ibrahim dkk yang 

berjudul ―Efektivitas Penggunaan Multimedia Tutorial YouTube 

Terhadap Kemampuan Menulis Artikel Ilmiah‖. Dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan multimedia tutorial 

materi di aplikasi YouTube memiliki pengaruh terhaap 

kemampuan menulis artikel ilmiah pada mahasiswa pascasarjana 

UHAMKA. Pemanfaatan materi pembelajaran melalui YouTube 

dalam bentuk multimedia menghasilkan pencapaian yang lebih 

baik dalam keterampilan menulis artikel ilmiah, ditunjukkan oleh 

rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan media 

cetak.
82
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Penelitian ini juga sejalan dengan hasil yang penelitian yang 

dilakukan oleh Allisa Fadia Rachma dan Rahmiati yang berjudul 

―Pengaruh Penggunaan Media Sosial YouTube Terhadap Hasil 

Belajar PPKn Siswa Kelas IV SD Negeri Kota Baru III Kota 

Bekasi‖. Dalam penelitiannya menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis memperlihatkan nilai yang signifikan ialah sig.(2-tailed) 

< 0.05 (0.001<0.05). Hal tersebut mengartikan bahwa terdapat 

pengaruh media sosial YouTube dalam pembelajaran PPKn 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Kota Baru III.
83

  

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yayat Ruhiyat yang berjudul ―Efektivitas 

Penggunaan Media Film YouTube Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Listening Skills Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Kelas VIII SMP Al-Ghifari-Garut‖. Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil pengujian statistik 

sebelum treatment rata-rata tes awal kelas eksperimen yaitu 26,25 

dan tes akhir setelah treatment yaitu 51,09 dengan gain 33,11%. 

Sedangkan rata-rata kelas kontrol pada tes awal 29,53 dan tes akhir 

44,68 dengan gain 26,67%. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen secara hasil lebih sigifikan dibandingkan dengan rata-

rata kelas kontrol, dan terlihat ada perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah dilakukan treatment 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan media film youtube.
84

 

Keefektivan penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran siswa juga dibuktikan oleh Priyanto dalam 

penelitiannya yang berjudul ―Efektivitas Penggunaan YouTube 

Video Sebagai Media Pembelajaran Daring PAI Untuk 
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Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik‖. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan 

bahwa dari uji hipotesis (uji paired sample t-test) diperoleh nilai sig 

2 tailed < 0,05, dengan ini dapat dinyatakan bahwa dengan 

penggunaan YouTube video terdapat peningkatan pada nilai rata-

rata siswa dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
85

  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Azanulhaq dengan judul penelitian "Penggunaan YouTube 

dalam Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab di MAN 2 Lombok 

Timur" yang menyatakan bahwa penggunaan YouTube dalam 

pembelajaran mufradat bahasa Arab dapat memberikan suasana 

pembelajaran yang menarik.
86

 Kemudian selaras juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yulius Yus dan Riyanto Jayadi 

dengan judul ―Factors Affecting The Use Of YouTube as a Media 

Supporting Student Learning Performance‖. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan YouTube 

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media 

pendukung pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa.
87

  

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran Bahasa Arab 

cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

MAN 1 Banyumas. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat YouTube sebagai media pembelajaran 

Bahasa Arab bagi siswa kelas X MAN 1 Banyumas 

Dari data yang diperoleh menunjukkan adanya efektivitas pada 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran Bahasa Arab bagi 

siswa kelas X MAN 1 Banyumas. Hal tersebut tentunya tidak terlepas 

dari faktor pendukung dan penghampat dalam penggunaan media 

YouTube selama pembelajaran. Sesuai dengan hasil observasi selama 

penelitian, peneliti memperoleh beberapa faktor pendukung dan 

penghambat penggunaan media YouTube dalam meningkatkan 

pemahaman Bahasa Arab siswa, di antaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung penggunaan media YouTube 

1) Konten yang menarik dan variatif 

YouTube merupakan sebuah aplikasi sosial media yang tidak 

hanya untuk hiburan tapi juga banyak terdapat konten edukasi.  

Dalam aplikasi YouTube banyak sekali konten seputar 

pembelajaran dari berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu yang 

menarik. Hal ini sejalan dengan teoriyang dikatakan oleh Nurisnani 

dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa YouTube 

menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk video yang 

menggabungkan tulisan, gambar, dan suara sehingga lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa.
88

 Dengan demikian, siswa lebih 

tertarik untuk belajar dari konten yang ditampilkan. 

2) Kemudahan akses penggunaan 

YouTube dapat diakses dengan mudah di berbagai perangkat 

mulai dari smartphone, laptop, maupun komputer yang 

memungkinkan siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja. Hal  

tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Muhammad 

bahwa media YouTube sanga mudah dikases dari berbagai 
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perangkat sehingga memungkinkan proses belajar dapat dilakukan 

dari berbagai tempat di waktu kapan pun.
89

 

3) Alternatif pembelajaran jarak jauh 

Aplikasi YouTube seringkali dijadikan jalan alternatif oleh 

guru jika berhalangan hadir untuk mengajar di kelas terutama saat 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh. Karena siswa dapat 

mengakses video konten terkait materi yang diberikan dengan 

mudah dari berbagai perangkat di waktu kapan saja.
90

 Sehingga 

siswa dapat belajar secara mandiri dengan menonton video sesuai 

kecepatan dan waktu yang mereka pilih. 

b. Faktor penghambat penggunaan media YouTube 

Dari beberapa faktor pendukung di atas, ada juga beberapa 

faktor penghambat yang ditemukan peneliti selama meneliti 

penggunaan media YouTube selama pembelajaran, di antaranya yaitu: 

1) Ketergantungan pada koneksi internet 

Aplikasi YouTube hanya dapat diakses secara online, 

sehingga media ini tidak dapat diakses ketika perangkat 

dalamkeadaan offline. Media ini mengharuskan siswa memiliki 

paket data atau akses wifi untuk mengakses video konten 

pembelajarannya. Kualitas jaringan internet juga mempengaruhi 

kualitas video yang ditampilkan. Sehingga siswa yang memiliki 

jaringan internet kurang stabil akan terganngu ketika mengakses 

video konten pembelajarannya. 

2) Kurangnya interaksi langsung 

Pembelajaran melalui video cenderung bersifat satu arah dan 

minim interaksi langsung antara siswa dan guru. Dibalik 

kemudahan akses dalam penggunaan YouTube sebagai media 
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pembelajaran, terdapat dampak yang kurang baik bagi siswa.  

Walaupun YouTube memudahkan siswa untuk belajar mandiri, tapi 

dengan demikian kurang adanya interaksi langsung antara guru dan 

siswa. Sehingga siswa tidak dapat bertanya seputar materi yang 

belum dipahami, atau bahkan terjadinya kesalahan dalam 

memahami sebuah materi. Hal tersebut jika tidak segera diluruskan 

oleh guru maka justru akan kurang maksimal dalam meningkatkan 

pemahaman siswa.  

3) Kesulitan dalam memilih konten yang relevan 

Konten yang tersaji dalam aplikasi YouTube tidak semuanya 

memiliki kualitas dan akurasi yang baik, ada risiko mendapatkan 

informasi yang salah atau tidak valid. Sehingga guru sering 

kesulitan mencari video yang sesuai dengan materi ajar dan durasi 

yang cocok dengan waktu pembelajaran. Sistem rekomendasi video 

dan iklan yang muncul dapat mengalihkan perhatian siswa dari 

tujuan pembelajaran yang menyebabkan siswa mudah terdistraksi 

oleh iklan dan kurang fokus dalam pembelajaran.
91  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan dalam 

beberapa point, diantaranya: 

1. Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemahaman 

Bahasa Arab siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

dilakukannya treatment yaitu pembelajaran menggunakan media 

YouTube. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan yang 

signifikan setelah treatment pada kelas eksperimen. Berdasarkan pengujian 

statistik diperoleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebelum treatment 

yaitu 58,06 dan setelah diberikan treatment meningkat menjadi 85,28.  

Sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol adalah 67,29 dan nilai 

posttestnya adalah 85. Maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

eksperimen terdapat peningkatan yang lebih signifikan dibanding kelas 

kontrol. Perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen muncul setelah 

perlakuan di kelas eksperimen yaitu pembelajaran menggunakan media 

YouTube. 

2. Keefektifan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran Bahasa 

Arab dalam meningkatkan hasil belajar siswa dapat dianalisis melalui Uji 

N-Gain, yang mengukur peningkatan hasil belajar sebelumdan sesudah 

penggunaan media YouTube. Berdasarkan uji N-Gain diketahui bahwa 

tingkat keefektifan penggunaan media YouTube mencapai 75,6%. 

Persentase ini menunjukkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran Bahasa Arab tergolong efektif dalam membantu siswa untuk 

memahami dan meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. 

3. Keunggulan utama dari penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran 

terletak pada kemampuannya dalam menyajikan materi pembelajaran 

secara menarik melalui gambar, suara, dan video. Penyajian konten yang 

menarik dan sesuai dengan indikator pembelajaran dapat mempermudah 

peserta didik dalammemahami materi yang dipelajari. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari banyaknya kekurangan dan 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini yaitu ketika penggunaan 

YouTube sebagai media pembelajaran berlangsung, kurang adanya interkasi 

yang interaktif antara guru dan siswa. Sehingga pembelajaran cenderung 

bersifat hanya satu arah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dalam 

bentuk penelitian pengembangan dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

C. Saran  

Berdasarkan pada penjelasan diatas, penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran siswa dapat dijadikan rekomendasi sebagai satu cara alternatif 

dari pembelajaran Bahasa Arab. Oleh karenanya, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya bagi guru untuk 

terus berinovasi dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. 

Guru diharapkan mampu mengembangkan banyak ide dan inovasi dalam 

pemilihan serta penggunaan media pembelajaran. Dengan menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, diharapkan peserta didik dapat 

lebih mudah memahami dan menyerap materi pelajaran. Penggunaan 

multimedia interaktif dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk 

menciptakan variasi dalam pembelajaran.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran siswa, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi penelitian lebih 

lanjut. Oleh karena itu, sebaiknya peneliti meningkatkan interaksi yang 

lebih interaktif dalam penggunaan YouTube agar tercipta pembelajaran 

dua arah yang menyenangkan. Sehingga siswa menyukai pembelajarannya 

dan tidak beranggapan bahwa belajar Bahasa Arab adalah suatu hal yang 

sulit dan membosankan.  
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D. Kata Penutup 

Demikian skripsi ini yang telah dibuat, tentunya masih banyak sekali 

kekurangan yang mungkin akan ditemukan oleh para pembaca. Oleh sebab 

itu, penulis sangat menghargai segala bentuk kritik dan saran yang 

membangun demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Diharapkan 

skripsi ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pembaca, terutama dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait, serta memberikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya.  

Akhir kata, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus 

kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. 

Semoga segala kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan ynag setimpal.  
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  .2122حامعتماجغام الإؾلامُت الحيىمُت, ” لىمبىن الكغكُت.

ـ العلىم في  CBL فاعلُت اؾخسظام مضزل الخعلُم اللائم على الؿُاق“الؿُض, اهخصاع محمد محمد.  في جضعَ
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Riset Individu 

 

 



 

70 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 3 Materi 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

1. Kelas Eksperimen 
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2. Kelas Kontrol 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen 

 

 



 

77 

 

 



 

78 

 

 



 

79 

 

 

 

 

 



 

80 

 

Lampiran 6 Media YouTube 
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Lampiran 7 Instrumen Soal Pretest-Posttest 

Indikator Soal Test 

No. Indikator Bentuk Soal 
Jumlah 

Soal 

1-10 

Siswa dapat menganalisis kalimat 

pernyataan  soal berdasarkan teks yang 

ditampilkan dan menjawab pernyataan 

dengan pilihan benar atau salah.  

Pilihan 

Ganda 
10 

11-15 

Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar dan sesuai dengan kalimat 

yang terdapat pada teks.  

Pilihan 

Ganda 
5 

16-20 
Siswa dapat menerjemahkan kalimat 

yang bergaris bawah dengan benar 

Pilihan 

Ganda 
5 

 

SOAL TEST 

0-  
 
لِت ُْ لِ

َ
مَان ك ُْ ذُ ؾُلَ ًَ ىَا َِ 

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

ؾْمَ  -2  وَالغَّ
َ
لِغاءة

ْ
مَان ال ُْ دِبُّ ؾُلَ ًُ 

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

فَغَاغِ  -١
ْ
اثِ ال

َ
وْك

َ
خُبَ فِى أ

ُ
ى
ْ
مَان ال ُْ  ؾُلَ

ُ
لْغَأ ًَ 

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

هْغ   -2
َ
لُّ ق

ُ
َـ و بِ

َ
لا
َ ْ
مَان الم ُْ رِي ؾُلَ

َ
ت
ْ
ك ٌَ 

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

ؾَائِلَ  -0 غْؾِلَ الغَّ ًُ ن 
َ
مَان أ ُْ دِبُّ ؾُلَ  لِأصْحَابِهِ ًُ

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

مَان -6 ُْ   ؾُلَ
ً
 صَؼِيْرَة

ً
خَبَت

ْ
ًُ مَى مْلِ ًَ 

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

ىْقِ  -0 ى الؿُّ
َ
مَان إل ُْ بُ ؾُلَ ََ ظْ ًَ اهًا  َُ  وَأخْ

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

لَضَمِ  -8
ْ
 ال

َ
غَة

ُ
مَان ه ُْ عَبُ ؾُلَ

ْ
ل ًَ فَغَاغِ 

ْ
اثِ ال

َ
وْك

َ
 وَفِى أ

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز
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ه  -9
َ
مَان ل ُْ ىْن ؾُلَ

ُ
ل ُْ لِ

َ
اء  ك

َ
 أصْضِك

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
  ز

ا  -01 ََ يْرَ
َ
لِغْصِ وَػ

ْ
ؾَضِ وال

َ
لِ وَالأ ُْ فِ

ْ
لَ ال

ْ
اثِ مَث

َ
ىَاه َُ حَ

ْ
غْؾُمُ ال ٍَ  وَ

ذ - أ ُْ طأ -ب   صَحِ
َ
 ز

مَان؟  -00 ُْ  ؾُلَ
ُ
ت ًَ ىَا َِ ا 

َ
      مَاط

بَاخَت - أ  اللَضَم -ج   الؿِّ
َ
غَة

ُ
بَش -ٌ   ه

ْ
ط ًَ 

جْغِي  -ص   الؼِىَاء - ب ًَ 

02-  
ُ
لْغَأ ًَ خُبَ وَالجَغَائِضَ؟مَتَى 

ُ
مَان الى ُْ  ؾُلَ

فَغَاغِ  - أ
ْ
اثِ ال

َ
وْك

َ
ىْم -ج  فِى أ بْلَ الىَّ

َ
ىْم -ٌ   ك  بَعْضَ الىَّ

ة - ب
َ

ل -ص   بَعْضَ صَلا
ْ
و
َ
بْلَ الأ

َ
 ك

هْغ    -0١
َ
لِّ ق

ُ
مَان و ُْ ري ؾُلَ

َ
ت
ْ
ك ٌَ ا 

َ
 مَاط

بِـ - أ
َ

م   -ج   مَلا
َ
ل
َ
  -ٌ   ك

 
بَت ُْ  خَلِ

اء  -ص   هِخَابًا - ب
َ
 خِظ

خُبَ؟  -02
ُ
مَان الى ُْ مُ ؾُلَ ِ

ّ
ىَغ ًُ  ًَ ًْ

َ
 أ

خَب   - أ
ْ
  -ج   مَى

 
ة
َ
افِظ

َ
  -ٌ  ه

 
ت
َ
 زِؼَأه

يِّ  - ب غْس ِ
ُ
ىْف -ص   ه

ُ
 عُف

؟   -00
َ
ت
َ
ؾَال مَان الغِّ ُْ غْؾِلُ ؾُلَ ًُ  ًْ ى مَ

َ
 إِل

ٍُ  - أ بُىْ
َ
هُ -ج    ا مُهُ  -ٌ   عَمُّ ِ

ّ
 مُعَل

هُ  - ب مُّ
ُ
هُ  -ص    أ

ُ
ائ
َ
صْضِك

َ
 أ

اثِ  "  -06
َ
وْك

َ
مَانُ فِي أ ُْ  ؾُلَ

ُ
لْغَأ  وَاًَ

َ
ت عَامَّ

ْ
 وَال

َ
ت َُّ يِ ًْ خُبَ الضِّ

ُ
ى
ْ
فَغَاغِ ال

ْ
ثِ ال

ّ
جَلا

َ ْ
جَغَائِضَ وَ  لم

ْ
" مَعْنَي ال

 
ّ
ط

َ
دْتَهَا ز

َ
تِى ج

َّ
 ال

ُ
لِمَت

َ
 ...الي

 Majalah  ٌ- Buku Umum -ج  Buku Agama - أ

   Koran -ص   Novel - ب

مَان -00 ُْ ًُ  "ؾُلَ مْلِ ًَ 
ً
خَبَت

ْ
لِمَ  مَى

َ
ذِ " مَعْنَي الي ِْ بَ

ْ
 فِى ال

ً
بِيْرَة

َ
...ه

ّ
ط

َ
دْتَهَا ز

َ
تِى ج

َّ
 ال

ُ
 ت

 Kebun Binatang ٌ- Gunung -ج   Pasar - أ

 Kebun -ص  Perpustakaan - ب
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مَانُ  " -08 ُْ غْؾَمُ ؾُلَ ًَ تِ 
َ
ل
ْ
عُط

ْ
امِ ال ًَّ

َ
ىَاعِغَ وَفِى أ

َ ْ
تِى  الم

َّ
 ال

ُ
لِمَت

َ
جَاعَ " مَعْنَي الي

ْ
ش

َ
اثِ وَالأ

َ
ىَاه َُ حَ

ْ
وَال

...
ّ
ط

َ
دْتَهَا ز

َ
     ج

 Rumput-rumput ٌ- Pemandangan -ج  Pepohonan - أ

 Hewan-hewan -ص  Daun-daun - ب

ى  " -09
َ
مَان إل ُْ بُ ؾُلَ ََ ظْ ًَ اهًا  َُ لَتِ وَأخْ ًْ اثِ خَضِ

َ
ىَاه َُ حَ

ْ
غْؾُمُ  ال ٍَ تِى  وَ

َّ
 ال

ُ
لِمَت

َ
اثِ " مَعْنَي الي

َ
ىَاه َُ حَ

ْ
ال

...
ّ
ط

َ
دْتَهَا ز

َ
 ج

 Kebun Binatang ٌ- Gunung -ج   Pasar - أ

 Kebun -ص  Perpustakaan - ب

21- "  
َ
اثِ وَالأ

َ
ىَاه َُ حَ

ْ
ىَاعِغَ وَال

َ ْ
مَانُ الم ُْ غْؾَمُ ؾُلَ جَاعَ ًَ

ْ
...ش

ّ
ط

َ
دْتَهَا ز

َ
تِى ج

َّ
 ال

ُ
لِمَت

َ
 " مَعْنَي الي

 Rumput-rumput  ٌ- Pemandangan -ج Pepohonan - أ

 Hewan-hewan -ص Daun-daun - ب
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Lampiran 8 Hasil Tes 
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Lampiran 9 Uji Validitas 
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Lampiran 10 Uji N-Gain 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

N_GainPersen Eksperimen Mean 75.60 2.355 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 70.82  

Upper Bound 80.38  

5% Trimmed Mean 75.84  

Median 77.78  

Variance 199.633  

Std. Deviation 14.129  

Minimum 40  

Maximum 100  

Range 60  

Interquartile Range 22  

Skewness -.113 .393 

Kurtosis -.159 .768 

Kontrol Mean 58.28 4.491 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49.15  

Upper Bound 67.40  

5% Trimmed Mean 59.20  

Median 66.67  

Variance 705.824  

Std. Deviation 26.567  

Minimum 0  

Maximum 100  

Range 100  

Interquartile Range 40  

Skewness -.771 .398 

Kurtosis .095 .778 
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Lampiran 11 Surat Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 14 Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 15 Sertifikat Pengembangan Bahasa 
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Lampiran 16 Sertifikat PPL 
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Lampiran 17 Sertifikat KKN 
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Lampiran 18 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19  Surat Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 20 Hasil Cek Plagiasi 
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